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Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting sekali,  baik  
sebagai  individu  maupun  sebagai  masyarakat  dan  bangsa.  Sebab jatuh-bangun,  jaya-
hancur, sejahtera sengsara suatu bangsa, tergantung kepada bagaimana akhlak 
masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu manusia sebagai khalifah memikul beban 
tanggung jawab yang besar di hadapan Allah, terutama dalam memperbaiki akhlak. 
Akhlak adalah suatu sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini 
timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan tanpa  dibuat-buat  dan  tanpa  
memerlukan  pikiran.  Akhlak  sangat  menentukan sekali terhadap keberhasilan seseorang 
sebab akhlak dapat mendorong untuk tetap berusaha semaksimal mungkin dan tidak mudah 
putus asa. 
            Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan nilai nilai Eight Core 
Values dengan mengkombinasikan  materi pendidikan Akhlak yang terkandung dalam Al 
Quran dan sunnah  dan  metode penyampaian nilai pendidikan akhlak dalam SDB Core 
Values. Penelitian ini menggunakan metode riset kepustakaan (libraby research) dengan tehnk 
analisis deskripsi dengan menggunakan metode content analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keberhasilan pendidikan dipengaruhi oeh banyak faktor dan kimponen, baik yang bersifat internal 
maupun eksternal yaitu komponen – komponen pendidikan yang ada pada lingkungan pendidikan 
maupun pribadi pendidik atau peserta didik. Salah satu diantara komponen yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan pendidikan adalah media pendidikan dalam penerapan eight core values yang berasaskan 
pada Al Quran dan Sunnah yang menjadi sumber hukum Islam. 
 
Pendidikan karakter dimaknai dengan suatu sistem penanaman nilai- nilai  karakter  kepada  
warga  sekolah  yang  meliputi  komponen pengetahuan, kesadaran, atau kemauan, dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.  
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 
   Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya adalah 
usaha untuk  untuk mengembangkan potensi yang dimiliki setiap individu 
sehingga dapat hidup secara optimal, baik sebagai pribadi maupun sebagai bagian 
dari masyarakat, serta memiliki nilai – nilai moral dan sosial sebagai pedoman 
hidupnya. Dengan demikian pendidikan dipandang sebagai Usaha sadar yang 
bertujuan dan usaha mendewasakan anak.
1
 
Penguatan pendidikan moral (moral education) atau pendidikan karakter     
(character education)  dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi 
krisis moral yang sedang melanda di negara kita. Krisis tersebut antara lain berupa 
meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, 
kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasaan menyontek, 
penyalahgunaan obat-obatan, p0rn0grafi, dan perusakan milik orang lain sudah 
menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas, 
oleh karena itu betapa pentingnya pendidikan karakter.
2
 
Menurut Lickona, karakter berkaitan dengan konsep moral (moral 
knonwing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral behavior). 
                                                         
1
 Sudjana Nana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Di Sekolah, Sinar Baru Al Gensindo, 
Bandung, 1991, hal. 2 
2
 Adisusilo, Sutarjo, 2012, Pembelajaran Nilai Karakter: Konstruktivisme dan VCT sebagai 




Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakanbahwa karakter yang 
baikdidukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, 
dan melakukan perbuatan kebaikan. Bagan dibawah ini merupakan bagan 
kterkaitan ketiga kerangka pikir ini. 
Sebagaimana konsep pendidikan Barat, pendidikan Islam adalah 
pendidikan yang sadar akan tujuan bahkan pendidikan Islam mempunyai ciri 
tujuan yang paling menonjol, yakni sifatnya yang bercorak agama dan akhlak. 
Sifat keseluruhan yang mencakup segala aspek pribadi pelajar dan semua aspek 
perkembangan dalam masyrakat. Tujuannya jelas dan berimbang, tidak ada 
pertentangan antara unsur–unsurnya dengan cara–cara pelaksanaannya.3 
Sebagai salah satu ciri pendidikan Islam yang paling menonjol, akhlak 
tidak saja berperan sebagai salah satu penentu keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan Islam tetapi juga dapat membawa manusia menuju kebahagiaan abadi 
atau sebaliknya akan membawa manusia ke arah siksaan abadi. Karena itulah 
manusia harus berupaya merengguk kebahagiaan abadi. Dengan cara mensucikan 




Perbedaan Pendidikan Karakter, Akhlak dan Moral Secara sepintas, 
terminologi pendidikan moral, pendidikan akhlak dan pendidikan karakter seolah 
bermakna sama. Namun, jika diselidiki dari akar filosofisnya ternyata ketiga 
terminologi tersebut memiliki perbedaan. Pendidikan moral lebih cenderung pada 
                                                         
3 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam (Terj. Hasan   
Langgulung), Bulan Bintang, Jakarta, Cet. I, 1979, hal. 436 
4
Al-Abrasyi, M Atiyah, 1980, Al-tarbiyah Al-Islamiyah, terjemahan Prof Bustami A. Ghani dan 
Djohar Bahry LIS., Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Bulan Bintang, Jakarta 
3 
 
penyampaian nilai-nilai yang berlaku di masyarakat
5
. Dengan kata lain, 
pendidikan moral sangat normatif dan kurang bersinggungan dengan ranah afektif 
dan psikomotorik. Namun demikian, terminologi ini bisa dikatakan sebagai 
terminologi tertua dalam menyebut pendidikan yang bertujuan mengajarkan nilai-
nilai kebaikan dalam kehidupan manusia. Dalam pendidikan akhlak, kriteria benar 
dan salah dalam menilai suatu perbuatan merujuk kepada Alqur’an dan Assunnah. 
Telaah lebih dalam terhadap konsep akhlak adalah terbentuknya karakter positif 
dalam perilaku seorang individu. Karakter positif ini tiada lain adalah penjelmaan 
sifat-sifat mulia Tuhan dalam kehidupan manusia. Namun demikian, dalam 
implementasinya pendidikan akhlak selama ini masih cenderung pada pengajaran 
right and wrong seperti halnya pendidikan moral. Karakter merupakan titian ilmu 
pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan tanpa landasan kepribadian yang 
benar akan menyesatkan, dan keterampilan tanpa kesadaran diri akan 
menghancurkan. Karakter itu akan membentuk motivasi, yang dibentuk dengan 
metode dan proses yang bermartabat. Karakter bukan sekedar penampilan 
lahiriyah, melainkan mengungkapkan secara implisit hal-hal yang tersembunyi. 
Karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal yang memang sangat mendasar yang ada 
pada diri seseorang. Hal-hal yang sangat abstrak yang ada pada diri seseorang. 
Sering orang menyebutnya tabiat atau perangai. 
6
  
Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral 
karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-salah, 
                                                         
5
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 19. 
6
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : PT Remaja 




tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam 
kehidupan, sehingga anak/peserta didik memiliki kesadaran, dan pemahaman 
yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian karakter merupakan sifat alami 
seseorang dalam merespon situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam 
tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap 
orang lain, nilai-nilai karakter mulia lainnya. 
7
Dari sudut pandang yang lain, bisa 
dikatakan bahwa tawaran istilah pendidikan karakter ini timbul sebagai bentuk 
kritik dan kekecewaan terhadap praktek pendidikan moral selama ini. Oleh 
karenanya, terminologi yang ramai dibicarakan sekarang ini adalah pendidikan 
karakter (character education) bukan pendidikan moral (moral education). 
Walapun secara substansial keduanya tidak memiliki perbedaan yang prinsipil. 
8
 
 Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, pendidikan karakter 
mempunyai orientasi yang sama yaitu pembentukan karakter (watak). Pandangan 
bahwa pendidikan akhlak terkesan timur dan Islam, sedangkan pendidikan 
karakter terkesan barat dan sekuler, bukan alasan untuk dipertentangkan. Pada 
kenyataannya keduanya memiliki ruang untuk saling mengisi. Bila sejauh ini 
pendidikan karakter telah berhasil dirumuskan oleh para penggiatnya sampai pada 
tahapan yang sangat operasional meliputi metode, strategi, dan teknik, sedangkan 
pendidikan akhlak sarat dengan informasi ideal dan sumber karakter baik, maka 
memadukan keduanya menjadi suatu tawaran yang sangat inspiratif. Hal ini 
sekaligus menjadi entry point bahwa pendidikan karakter memiliki ikatan yang 
                                                         
7
 Mulyasa, Manajemen..., h. 3. 
8
Agus Wibowo, Pendidikan..., h. 42   
5 
 
kuat dengan nilai–nilai spiritualitas dan religiusitas.9 
Perbedaan Pendidikan Karakter, Akhlak dan Moral Secara sepintas, 
terminologi pendidikan moral, pendidikan akhlak dan pendidikan karakter seolah 
bermakna sama. Namun, jika diselidiki dari akar filosofisnya ternyata ketiga 
terminologi tersebut memiliki perbedaan. Pendidikan moral lebih cenderung pada 
penyampaian nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.
10
 
Dengan kata lain, pendidikan moral sangat normatif dan kurang 
bersinggungan dengan ranah afektif dan psikomotorik. Namun demikian, 
terminologi ini bisa dikatakan sebagai terminologi tertua dalam menyebut 
pendidikan yang bertujuan mengajarkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan 
manusia. Dalam pendidikan akhlak, kriteria benar dan salah dalam menilai suatu 
perbuatan merujuk kepada Alqur’an dan Assunnah. Telaah lebih dalam terhadap 
konsep akhlak adalah terbentuknya karakter positif dalam perilaku seorang 
individu. Karakter positif ini tiada lain adalah penjelmaan sifat-sifat mulia Tuhan 
dalam kehidupan manusia. Namun demikian, dalam implementasinya pendidikan 
akhlak selama ini masih cenderung pada pengajaran right and wrong seperti 
halnya pendidikan moral. Karakter merupakan titian ilmu pengetahuan dan 
keterampilan. Pengetahuan tanpa landasan kepribadian yang benar akan 
menyesatkan, dan keterampilan tanpa kesadaran diri akan menghancurkan. 
Karakter itu akan membentuk motivasi, yang dibentuk dengan metode dan proses 
yang bermartabat. Karakter bukan sekedar penampilan lahiriyah, melainkan 
                                                         
9
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan..., h 
10
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: Bumi 




mengungkapkan secara implisit hal-hal yang tersembunyi. Karakter adalah watak, 
sifat, atau hal-hal yang memang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang. 
Hal-hal yang sangat abstrak yang ada pada diri seseorang. Sering orang 
menyebutnya tabiat atau perangai.
11
 
Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral 
karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-salah, 
tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam 
kehidupan, sehingga anak/peserta didik memiliki kesadaran, dan pemahaman 
yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian karakter merupakan sifat alami 
seseorang dalam merespon situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam 
tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap 
orang lain, nilai-nilai karakter mulia lainnya.
12
 
Dari sudut pandang yang lain, bisa dikatakan bahwa tawaran istilah 
pendidikan karakter ini timbul sebagai bentuk kritik dan kekecewaan terhadap 
praktek pendidikan moral selama ini. Oleh karenanya, terminologi yang ramai 
dibicarakan sekarang ini adalah pendidikan karakter (character education) bukan 
pendidikan moral (moral education). Walapun secara substansial keduanya tidak 
memiliki perbedaan yang prinsipil. 
13
 
Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, pendidikan karakter 
mempunyai orientasi yang sama yaitu pembentukan karakter (watak). Pandangan 
                                                         
11
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 12.  
12
 E. Mulyasa, Manajemen..., h. 3. 
13
Agus Wibowo, Pendidikan..., h. 42 
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bahwa pendidikan akhlak terkesan timur dan Islam, sedangkan pendidikan 
karakter terkesan barat dan sekuler, bukan alasan untuk dipertentangkan. Pada 
kenyataannya keduanya memiliki ruang untuk saling mengisi. Bila sejauh ini 
pendidikan karakter telah berhasil dirumuskan oleh para penggiatnya sampai pada 
tahapan yang sangat operasional meliputi metode, strategi, dan teknik, sedangkan 
pendidikan akhlak sarat dengan informasi ideal dan sumber karakter baik, maka 
memadukan keduanya menjadi suatu tawaran yang sangat inspiratif. Hal ini 
sekaligus menjadi entry point bahwa pendidikan karakter memiliki ikatan yang 
kuat dengan nilai–nilai spiritualitas dan religiusitas.14 
Dengan demikian masalah akhlak merupakan masalah yang tidak dapat 
dipisahkan dengan kehidupan manusia baik secara pribadi maupun kelompok 
masyarakat sehingga wajar apabila persoalan akhlak telah dan selalu mendapatkan 
perhatian yang serius dikalangan ahli pikir sejak berabad-abad lamanya yang 
silam.  
Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam mengembangkan 
potensi manusia agar menjadi manusia yang beriman. Hal ini sesuai dengan UU 
No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dalam Bab II Pasal 3 
menyatakan bahwa: "pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
                                                         
14 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan..., h. 8. 
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B. PENEGASAN ISTILAH 
 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penginterpretasian judul Tesis 
ini, maka penulis mengemukakan maksud dari kata-kata dalam redaksi judul, agar 
dapat dipahami secara kongkret dan lebih operasional. Adapun batasan-batasan 
istilah termasuk adalah : 
1. Urgensi  
Pengertian urgensi jika dilihat dari bahasa latin bernama “ urgere “yaitu kata 
kerja yang berarti mendorongdan jika dilihat dari bahasa inggris bernama” 
urgent “ yang memiliki arti kata sifat. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 
Urgensi adalah hal yang sangat penting atau keharusan yang sangat mendesak 
untuk diselesaikan, dengan demikian mengandaikan ada suatu masalah dan 
harus segera ditindak lanjuti. 
2. Pendidikan 
Secara etimologi kata penddikan dalam bahasa inggris disebut dengan 
education, dalam bahsa latin pendidikan disebut dengan educatum yang 
tersusun dari kata E dan Duco dimana kata E berarti sebuah perkembangan 
dari dalam dan luar atau dari sedikit banyak , sedangkan Duco berarti 
perkembangan atau sedang berkembang. Jadi, secara etimologi pengertian 
pendidikan adalah proses mengembangkan kemampuan diri sendiri atau 
                                                         
15 Depdiknas, UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen serta UU RI No. 20 tahun 2003 




kekuatan individu. Sedangkan menurut kamus bahasa indonesia , pendidikan 
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
3. Karakter  
     Karakter adalah watak, sifat, akhlak ataupun kepribadian yang membedakan 
seorang individu dengan individu lainnya. Karakter juga dapat dikatakan juga 
sebagai keadaan yang sebenarnya dari dalam diri seorang individu yang 
membedakan antara dirinya dan orang lain. Pendidikan Akhlak adalah 
“pendidikan yang berorientasi membimbing dan menuntun kondisi jiwa 
khususnya agar dapat menumbuhkan akhlak dan kebiasaan yang baik sesuai 
dengan aturan akal manusia dari syariat agama.”16 
Secara sederhana, pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai 
segala usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa. 
Tetapi untuk mengetahui pengertian yang tepat, dapat dikemukakan di sini 
definisi pendidikan karakter yang disampaikan oleh Thomas Lickona. Lickona 
menyatakan bahwa pengertian pendidikan karakter adalah suatu usaha yang 
disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, 
memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. 
4. Implementasi 
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 
yang sudah disusun secara matang dan terperinci.  
5. Eight core values  
                                                         
16 Fakultas Tarbiyah, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, 
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999,  hal, 97 
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Eight diambil dari kata bahasa inggris yang artinya delapan, sedangkan core 
values bersumber dari kata kata sederhana untuk mengungkapkan perilaku 
yang selaras dengan tujuan terkait. Core values juga mempunyai arti karakter 
baik yang terdapat dalam diri manusia sehingga peruumusan core values 
mempunyai arti nilai nilai yang dijunjung tinggi. 
6. Perspektif  
Menurut Joel M Charon : Pengertian perspektif adalah kerangkan konseptual, 
perangkat asumsi, perangkat nilai dan perangkat gagasan yang mempengaruhi 
persepsi seseorang sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi tindakan 
seseorang dalam situasi tertentu. 
Menurut Martono : Persepektif  adalah suatu cara pandang terhadap suatu 
masalah yang terjadi atau sudut pandang tertentu yang digunakan dalam 
melihat suatu fenomena.  
7. Al Quran  
Al quran menurut etimologi adalah bacaan atau yang dibaca. Kata Al Quran 
adalah bentuk masdar dari fi’il madzi qoroa yang diartikan dengan isim maful 
yaitu ( yang dibaca atau bacaan ) 
Sedangkan secara terminologi kalam Allah SWT yang mengandung 
kemukjizatan yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 
perantara malaikat Jibril , ditulis dalam mushaf, dihafal di dalam dada dan 
disampaikan secara mutawatir. 
8. Sunnah 
Pengertian  sunnah menurut istilah syara’ segala sesuatu yang bersumber dari 
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Nabi Muhammad  SAW baik dalam bentuk ucapan, perbuatan maupun 
ketetapan, sifat tubuh serta akhlak yang dimaksudkan dengannya sebagai 
tasri’ ( pensyariatan bagi umat Islam). 
Setelah diuraikan tentang penegasan istilah di atas, maka kesimpulan 
dari peristilahan judul tesis ini adalah tentang pendidikan karakter  yang berisi 
mengenai akhlak–akhlak mulia yang harus diajarkan dan ditanamkan serta 
dibiasakan kepada anak–anak, serta berisi mengenai akhlak–akhlak buruk 
yang harus dijauhkan dari anak–anak, sehingga setelah dewasa mampu hidup 
di tengah–tengah masyarakatnya menurut ukuran agama Islam. 
 
C. RUMUSAN PERMASALAHAN 
 
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan-permasalahan di atas. 
Maka ada beberapa permasalahan yang akan dikaji melalui penelitian ini. 
Beberapa permasalahan tersebut adalah : 
1. Apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter ? 
2. Mengapa pendidikan karakter pada siswa dipandang penting ? 
3. Bagaimanakah implementasi Eight Core Values tentang pendidikan karakter  
yang sesuai dengan Al Quran dan Al Hadis pada siswa ? 
 
D. TUJUAN PENULISAN PENELITIAN 
 
Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas, maka tesis ini bertujuan : 
1. Menguraikan Eight Core Values dalam  sistem pendidikan karakter. 
2. Menguraikan kajian Al Quran dan Al Hadis tentang pendidikan karakter. 
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3. Menganalisa perbedaan dan persamaan eight core values dengan dalil yang 
ada di Al Quran dan Al Hadis tentang pendidikan karakter pada anak-anak. 
 
E. TELAAH PUSTAKA  
 
Anak merupakan anugerah sekaligus amanat yang diberikan Allah  SWT. 
kepada manusia yang menjadi orang tuanya. Hatinya masih bersih dan suci. Baik 
dan buruknya seorang anak tergantung dari pendidikan yang diberikan kepadanya. 
Untuk itulah setiap orang tua berkewajiban untuk mendidiknya sejak dini. Karena 
pendidikan pada masa ini sangat berpengaruh pada pendidikan pada masa-masa 
berikutnya. Jika pendidikan pada masa ini berhasil maka akan mempermudah 
pendidikan pada masa-masa berikutnya. 
Meskipun Islam memandang penting pendidikan anak-anak, namun 




Sedangkan karya tulis ini merupakan suatu kajian tentang penerapan eight 
core values dalam pendidikan karakter pada anak – anak. Penulis mencoba untuk 
menganalisa persamaan dan perbedaan eight core values dengan dalil yang ada di 
Al Quran dan Al Hadis tentang pendidikan karakter pada anak-anak. 
 
F. ALASAN PEMILIHAN JUDUL 
 
1) Pentingnya posisi akhlak dalam Islam. Hal ini dibuktikan 
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh Rasulullah SAW, 
                                                         
17 Asari Hasan, Nukilan Pemikiran Islam Klasik, Gagasan Pendidikan al-Ghazali, Tiara Wacana, 
Yogyakata, 1999. hal. 80 
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seperti dalam haditsnya :  
امنإ ممت لا تثعبمراكم   قلاخ لاا12 
 
18Artinya: “Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik” 
 
2) Banyaknya kekacauan dan kejahatan - kejahatan tidak bisa 
diobati dengan ilmu melainkan karena kurangnya akhlak atau 
dekandasi moral. 
 
G. METODE PENELITIAN 
 
1) Metode Pengumpulan Data 
Tesis ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif murni atau 
literer, maka pengumpulan data–datanya dilakukan  melalui tehnik library 
research atau riset kepustakaan, yaitu dengan jalan mengumpulkan seluruh  
bahan-bahan penelitian yang dibutuhkan yang berasal dari dokumen-dokumen 
dan literatur-literatur. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber primer berupa 
buku tafsir As Showi ( Hasiyah tafsir jalalain ) dan buku Shohih Bukhori dan 
bebrapa buku menuju kesempurnaan akhlak terjemahan Helmi Hidayat 
dengan judul aslinya Tahdzibul Akhlak.  
Di samping itu, juga didukung dengan sumber-sumber sekunder yang 
berasal dari naskah Eight Core Values, serta tulisan-tulisan lain yang 
mendukung pembahasan yang berkenaan dengan materi tesis ini. 
 
                                                         




2) Metode pengolahan data 
Dalam metode pengolahan data ini penulis menggunakan metode:  
(a) Metode Deduktif yaitu metode pembahasan yang didasarkan pada 




(b) Metode Komparatif yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh suatu 
kesimpulan dengan peneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan 





H. SISTEMATIKA PENULISAN PENELITIAN 
 
Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman serta dalam 
menganalisis permasalahan yang akan dikaji, maka disusun sistematika penulisan 
sebagai berikut : 
Bab Pertama: Pendahuluan yang memuat : Latar Belakang Masalah, 
Penegasan istilah, Rumusan Permasalahan, Tujuan Penulisan Penelitian, Telaah 
Pustaka, Alasan Pemilihan Judul, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan 
Penelitian. 
Bab Kedua:  Permasalahan Pendidikan karakter dan Eight Core Values : 
PendIdikan Karakter, Pengertian Pendidikan karakter, Tujuan Pendidikan 
Karakter, Nilai nilai Pendidikan Karakter, Komponen dan Desain Pendidikan 
                                                         
19 Sutrisno, Metodologi Research, Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 1986,    hal. 42 
20 Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 1992, hal. 75 
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Karakter, Eight Core Values, Pengertian Eight Core Values dan Eight Core 
Values dalam tinjauan Al Quran. 
Bab Ketiga: Konsep penerapan Eight Core Values  tentang Pendidikan 
Karakter meliputi : Sejarah dan letak geografis Sekolah SMP Darma Bangsa, 
Perencanaan Eight Core Values dalam Pendidikan Karakter, Pelaksanaan Eight 
Core Values dalam Pendidikan Karakter dan Evaluasi Eight Core Values dalam 
Pendidikan Karakter. 
Bab Keempat: Analisis Implementasi Eight Core Values dalam  
Pendidikan Karakter di SMP Darma Bangsa meliputi : Perencanaan, Pelaksanaan 
dan Evaluasi Eight Core Values dalam Pendidikan Karakter di SMP Darma 
Bangsa Bandar Lampung 




PENDIDIKAN KARAKTER DAN EIGHT CORE VALUES 
 
 
A. PENDIDIKAN KARAKTER  
1. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter dimaknai dengan suatu sistem penanaman nilai- 
nilai  karakter  kepada  warga  sekolah  yang  meliputi  komponen 
pengetahuan, kesadaran, atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan 
nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan 
kamil.  
Tidak dapat dipungkiri, bahwa Al-Qur‟an dan Al-Hadits adalah 
sumber hukum Islam, baik dalam masalah aqidah, ibadah maupun akhlak. 
Mengenai pendidikan akhlak, secara implisit dan eksplisit Al-Qur‟an telah 
menyebutkan beberapa kali mengenai perbuatan baik dan buruk yang 
merupakan obyek kajian akhlak. Sedangkan dasar pendidikan akhlak 
adalah : 
 ٌَحَُغَح ٌج َٕ ُْعأ ِ َّاللَّ ِلُٕعَس ِٙف ْىَُكن ٌَ اَك َْذَقن(…" باضحلاإٔ) ٕٔ 
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik…” (QS. Al-Ahzab “ 21) 
 
Ayat tersebut menunjukkan, bahwa rasulullah sebagai suri teladan 
dalam segala lapangan kehidupan termasuk pendidikan akhlak. Oleh 
karena itu perkataan dan perbuatan beliau harus dijadikan panutan. Dan 
                                                         
21 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, CV. Toha Putra, Semarang 1989, hal. 670 
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Allah  sendiri telah memuji beliau dalam firman-Nya pada surat Al-
Qalam. 
 :ىهقنا( ٍىِٛظَػ ٍُقهُخ ٗهََؼن َكََِّإ َٔٗ)
 ٕٕ9.     
Artinya : “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung”. (QS. Al-Qalam: 4) 
 
Sedangkan dasar al-Hadist adalah sabda Rasulullah saw, yang 
berbunyi :  
 إكيشكأ :لاكر ىهكعٔ ّكٛهػ اللَّ ٗهكالله اللَّ لٕكعس غًكع ّكَأ ككناي ٍت ظَأ ٍػ
 ِأس( ىٓتدا إُغحأٔ ىك دلأأ)ّجاي ٍتإٖ 
Artinya : “Dari Anas bin Malik, sesungguhnya ia telah mendengar 
Rasulullah saw bersabda : Muliakanlah anak-anak kalian dan 
didiklah dengan budi pekerti yang baik”. (HR. Ibnu Majah). 
 
Dalam konteks ini, manusia telah diberi Allah  potensi yang baik 
dan potensi buruk. Potensi-potensi ini perlu mendapatkan bimbingan 
menuju ke arah akhlak yang mulia. Disinilah pentingnya pendidikan 
akhlak.  
Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrasy di dalam kitabnya Ruh 
At-  Tarbiyah Wa At-Ta‟lim disebutkan bahwa : 
ٛتشرنا فًّكغج ٗكف اكٕٚر فّكُظٕن اكثحي اذٛؼكع ؼٛكؼٚٔ حكهياك جاكٛح اكٛحٛن ءشًنا داذػا ح
 غكي اكَٔاؼري فّكهًػ ٗكف اشْاكي فِسٕؼكؽ ٗكف اكقٛرس فِشكٛككذ ٗكف اًظُيفّقهخ ٗف لاياك
ِذٛت مًؼنا ذٛجٚٔ فَّاغنٔ ًّهقت شٛٛؼرنا ٍغحٚ ِشٛغ 
                                                         
22 Ibid. 




Artinya : “Pendidikan adalah mempersiapkan seseorang untuk hidup 
dengan sempurna, yaitu hidup bahagia, cinta tanah air, kuat 
lahiriyah, sempurna akhlaknya, sistematis pemikirannya, 
halus perasaannya, terampil dalam pekerjaannya, tolong 
menolong dengan sesamanya, baik hati dalam tulisan dan 
pengucapannya serta semangat dalam bekerjanya”. 
 
  Khursid Ahmad mendefinisikannya sebagai berikut : 
“Education is a mental, physical and moral training and its objective is to 
produce highly cultured men and women fit to discharge their duties as 
good human beings and as worthy citizens of a state”. 25 
Artinya : “Pendidikan adalah latihan mental fisik dan moral yang 
bertujuan membentuk manusia laki-laki dan perempuan yang 
berbudaya tinggi (beradab), cakap dalam melaksanakan 
kewajibannya sebagai manusia yang baik dan warga negara 
yang beradab ”. 
 
Sedangkan menurut Drs. Ahmad D. Marimba “pendidikan adalah 
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama atau insan kamil.”26 
Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan secara terinci maka 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan secara istilah adalah suatu usaha 
sadar melalui bimbingan, pengarahan, dan atau latihan untuk membantu 
dan mengarahkan anak didik agar berkepribadian tinggi menuju hidup 
sempurna serta mampu melaksanakan kewajibannya terhadap agama dan 
                                                         
24 Athiyah Muhammad, Ruh at-Tarbiyyah wa at-Ta‟lim, Isa Babil Halabi Wa Sirkah, Kairo, t. th., 
hal. 7 
25 Khursyid Ahmad, Principles Of Islamic Education, Islamic Publications, Lahore, 1974, hal. 2 
26 Marimba Ahmad, Pengantar Filsafat Pendidikan, PT. Al-Ma‟arif, Bandung, Cetakan VIII, 





Adapun akhlak menurut Dr. Hamzah Ya‟qub “berasal dari bahasa 
Arab, jama‟ dari „khuluqun‟ (  ٌكُقهُخ) yang menurut luqhat diartikan budi 
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi‟at.”27 
Sedangkan menurut Ibnu Miskawaih karakter (khuluq) adalah 
suatu keadaan jiwa yang mendorong untuk melahirkan tindakan atau 
tingkah laku tanpa dipikir atau dipertimbangkan secara mendalam. 
Keadaan ini ada dua jenis. Yang pertama, alamiah dan bertolak dari watak. 
Misalnya pada orang yang gampang sekali marah karena hal yang paling 
kecil, atau yang takut menghadapi insiden yang paling sepele. Juga pada 
orang yang terkesiap berdebar–debar disebabkan suara yang amat lemah 
yang menerpa gendang telinganya, atau ketakutan lantaran mendengar 
suatu berita. Atau tertawa berlebih–lebihan hanya karena suatu hal yang 
amat sangat biasa yang telah membuatnya kagum, atau sedih sekali cuma 
karena hal yang tak terlalu memprihatinkan yang telah menimpanya. Yang 
kedua, tercipta melalui kebiasaan dan latihan, pada mulanya keadaan ini 
terjadi karena dipertimbangkan dan dipikirkan, namun kemudian, melalui 
praktik terus menerus, menjadi karakter.
28
  
Sedangkan Al Imam -Ghazali memberikan pengertian akhlak 
sebagai berikut : 
                                                         
27 Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, Diponegoro, Bandung, 1988, hal. 11 
28  Miskawaih, Tahdzibul Akhlak (penerjemah Helmi Hidayat), Mizan, Bandung, 1994, hal. 56 
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 حنٕٓكغت لاكؼفلاا سذكعذ اكُٓػ حخكع اس ظكُكنا ٗكف حك ْٛ ٍكػ جساكثػ قهخنا
 سذكعذ دكٛحت حك ٛٓنا دكَاك ٌئكف حكٚ فسٔ شك ف ٗكنا حكح اكح شكٛغ ٍي شغٚٔ
 اكقهخ  حك ٛٓنا ككهذ دًٛكع اػشكؽٔ لاكقػ جدٕكًحًنا حكهًٛجنا لاكؼف لاا اكُٓػ
 ٙككْ ٗككرنا  حكك ٛٓنا دًٛككع حككحثقنا لاككؼفلاا اككُٓػ سداككعنا ٌاكك  ٌإٔ اُككغح
اقهخ سذعًنا ا ٛع 
29
Artinya : “Akhlak adalah suatu kemantapan (jiwa) yang menghasilkan 
perbuatan atau pengamalan dengan mudah tanpa perlu 
pemikiran dan pertimbangan, jika kemantapan itu 
sedemikian sehingga menghasilkan amal-amal yang baik, 
yaitu amal yang baik menurut akal dan syariah, maka itu 
disebut akhlak yang baik. Jika amal-amal yang muncul dari 
keadaan (kemantapan) itu amal yang tercela, maka itu 
dinamakan akhlak yang buruk”. 
 
Setelah membahas tentang pengertian “Pendidikan” dan “Akhlak”, maka 
yang dimaksud pendidikan akhlak disini adalah usaha sadar untuk membimbing 
dan menuntun kondisi jiwa khususnya agar dapat menumbuhkan akhlak dan 
kebiasaan yang baik sesuai dengan aturan akal manusia dan syariat agama. 
Berdasarkan pengertian di atas, pendidikan karakter adalah sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik sehingga mereka 
menerapkan dalam kehidupannya baik di keluarga, sekolah, masyarakat, dan 
negara sehingga dapat  memberikan kontribusi yang positif kepada 
lingkungannya. 
 
2. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter mempunyai tujuan penanaman nilai dalam diri 
siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan 
                                                         
29 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Mesir, Dar Ihya al-Kutub al-Arab, juz III, t.th.,  hal. 52 
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individu. Selain itu meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan 
di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter  dan  akhlak  
mulia  peserta  didik  secara  utuh,  terpadu,  dan seimbang sesuai dengan 
standar kompetensi lulusan. 
 
Pendidikan Karakter di sekolah berfungsi untuk : 
1) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. 
2) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, serta 
akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan 
lebih dahulu dalam lingkungan keluarga. 
3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 
melalui Pendidikan Agama Islam. 
4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaya asing yang akan 
dihadapinya sehari-hari. 
6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 
nyata dan tidak nyata/gaib), sistem dan fungsionalnya. 
7) Penyaluran peserta didik untuk mendalami pendidikan agama ke 
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Tujuan Pendidikan Karakter menurut al-Ghazali adalah sebagai berikut : 
1) Mendekatkan diri kepada Allah SWT, yang wujudnya adalah kemampuan 
dan dengan kesadaran diri melaksanakan ibadah wajib dan sunah. 
2) Menggali dan mengembangkan potensi atau fitrah manusia. 
3) Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengemban tugas ke duniaan 
dengan sebaik-baiknya. 
4) Membentuk manusia, yang berakhlak mulia dari kerendahan budi dan 
sifat-sifat tercela. 





Fungsi umum pendidikan karakter adalah untuk mengembangkan potensi 
dasar seorang anak agar berhati baik, berperilaku baik, serta berpikiran yang 
baik. Dengan fungsi besarnya untuk memperkuat serta membangun perilaku 
anak bangsa yang multikultur. Selain itu pendidikan karakter juga berfungsi 
meningkatkan peradaban manusia dan bangsa  yang baik  di dalam pergaulan 
dunia. Pendidikan karakter dapat dilakukan bukan hanya di bangku sekolah, 
melainkan juga dari bergai media yang meliputi keluarga, lingkungan, 
pemerintahan, dunia usaha, serta media teknologi.
32
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Adapun tujuan umum pendidikan karakter adalah membentuk bangsa 
yang tangguh, berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, bekerja sama atau 
bergotong royong. Selain itu Pendidikan karakter juga membentuk bangsa 
mempunyai jiwa patriotik atau suka menolong sesama, berkembang dengan 
dinamis, berorientasi pada ilmu pengetahuan serta teknologi, beriman dan 
bertakwa pada Tuhan yang Maha Esa.
33
 
Secara umum untuk mewujudkan pendidikan karakter dapat dilakukan 
melalui pendidikan formal, non formal, dan informal. Saling melengkapi dan 
mempercayai dan diatur dalam peraturan dan undang-undang. Pendidikan formal 
dilaksanakan secara berjenjang dan pendidikan tersebut mencakup pada 
pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, evokasi keagamaan dan khusus. 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter dapat dilakukan melalui jenjang 
pendidikan yang diimplementasikan pada kurikulum di tingkat satuan 
pendidikan yang memuat pelajaran normatif, adaptif, produktif, muatan lokal, 
dan pengembangan diri. 
Pendidikan karakter di sekolah yang diimplementasikan pada pendidikan 
pengembangan diri antara lain; melalui kegiatan kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah, semisal : pengurus OSIS, Pramuka, PMR, PKS, KIR, Olahraga, Seni, 
Keagamaan dan lainnya. Dengan kegiatan ekstrakurikuler ini sangat menyentuh, 
mudah dipahami, dan dilakukan siswa sebagai bagian penyaluran minat dan 
dilakukan siswa sebagai bagian penyaluran minat dan bakat yang dapat 
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dikembangkan sebagai perwujudan pendidikan karakter bangsa. 
Dalam segala usaha yang dilakukan secara sadar oleh manusia, pasti 
tidak lepas dari tujuan. Demikian pula halnya dengan pendidikan karakter. 
Tujuan pendidikan karakter menurut Al-Ghazali adalah diarahkan pada 
pembentukan kebagusan akhlak. Dan bagusnya  ahlak menurut Al – Ghazali 
adalah “…….. iman. Dan keburukan akhlak itu adalah nifaq (sifat orang 
munafiq).” 34 Pendapat Al – Ghazali tersebut, ia sandarkan pada firman Allah 
berikut ini : 
 ٌَ ُُِٕيْؤ ًُ ْنا ََحهَْفأ َْذر َ ٌُٕؼكِؽاَخ ْىِٓ ِذلاَالله ِٙف ُْىْ ٍَ ِٚزَّنا  ِٕ ك ِْ َّهنا ٍِ كَػ ْىُكْ ٍَ ِٚزكَّنا َٔ
 ٌَ ُٕضِشْؼُي   ٌَ ُٕهِػَاف ِجاَك َّضهِن ُْىْ ٍَ ِٚزَّنا َٔ   ٌَ ُٕظِفاكَح ْىِٓ ِجُُٔشِكن ُْىْ ٍَ ِٚزَّنا َٔ  َّلاِا
ك ًَ ْٚ َأ ْدك َ َهَي اكَي ْٔ أ ْىِٓ ِجا َٔ َْصأ َٗهَػ ٍَ ِٛيُٕكهَي ُشكْٛ َغ ُْى ََِّٓئَكف ُْىَُٓا  َءاَس َٔ  ٗك َِ َرْتا ٍِ ك ًَ َف
 ٌَ ُٔداَؼْنا ُُىْ َِك َنَُٔأف َِكنَر  ٌَ ُٕػاَس ْىِْ ِذْٓ َػ َٔ  ْىِٓ ِذَا اَيلا ُْىْ ٍَ ِٚزَّنا َٔ  ُْىْ ٍَ ِٚزَّنا َٔ
 ٌَ ُٕظِفاَُحٚ ْىِٓ ِذا َٕ َهَالله َٗهَػ  ٌَ ُٕثِسا َٕ ْنا ُُىْ َِك َنُٔأ  
 : ٌُٕيؤًنا(ٔٓ-ٔ) 
                                                         
34
Al – Ghazali, Ihya Al-Ghazali  ( Terj. Prof. TK. H. Ismail Yakub SH. MA, C.V. Faizin, Jakarta, 




Artinya : “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. 
(Yaitu) orang-orang yang khusyu` dalam shalatnya.  Dan 
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada berguna. Dan orang-orang yang 
menunaikan zakat. Dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya. Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau 
budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka 
dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di 
balik itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui 
batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
(yang dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang 
memelihara sembahyangnya. Mereka itulah orang-orang 
yang akan mewarisi.” (QS. Al-Mukminun : 1-10) 
Di samping itu, dikatakan pula bahwa diantara tujuan daripada  
pendidikan karakter dapat dilihat pada hasil usaha perbaikan akhlak yaitu “… 
Untuk membersihkan qalbu dari kotoran – kotoran hawa nafsu dan amarah 
sehingga hati menjadi suci bersih, bagaikan cermin yang dapat menerima 
nurcahaya Tuhan.”36 
Tujuan pendidikan akhlak dapat dibagi menjadi 2 yaitu : 
a. Tujuan Tertinggi 
Yaitu kembali pada kedudukan manusia di dunia sebagai hamba 
Alah, yaitu agar taat (beriman ) kepada – Nya. Hal ini sesuai 
firman Allah sebagai berikut : 
ُُٔذثَْؼِٛن َِّلاا َظَْ  ِلاا َٔ  ٍَّ ِجْنا ُدَْقهَخ اَي َٔ : خاٚسازنا( ٌِ٘ٙ) 
37
Artinya : “ Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku”. (QS. Adz-Dzariat : 56) 
 
                                                         
35 Depag RI, Op. Cit., hal. 526 - 527 
36 Zahri Mustafa, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf (dikutip dari Al –Ghazali, Kimiya us Sa‟adah), 
Bina Ilmu, Surabaya, 1994, hal. 67 
37 Depag RI, Op. Cit., hal. 862 
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b. Tujuan Perantara 
Maksudnya adalah tujuan yang dicapai untuk tujuan yang lebih 
tinggi lagi. Dalam hal ini berupa kebiasaan yang baik dan 
menjauhkan dari perbuatan yang tercela. Sehingga dapat mencapai 
derajat muttaqin. Seperti disebutkan dalam surat al–Mukminun 
ayat 1-10 tentang tanda- tanda orang beriman, diantaranya adalah 
orang yang khusyu‟ sholatnya, membayar zakat, dan sebagainya.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Barmawie Umary yang mengatakan 
tujuan dari pendidikan akhlak adalah “supaya dapat terbiasa melakukan yang 
baik, indah, mulia, terpuji, serta menghindari yang buruk, jelek, hina, tercela.
38
 
Sedangkan tujuan pendidikan karakter menurut Ibnu Miskawaih adalah 
mencetak tingkah laku manusia yang baik, sehingga dia berperilaku terpuji, 
sempurna sesuai dengan substansinya sebagai manusia, ………”39 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan karakter adalah terbentuknya manusia muttaqin yang memiliki 
kesempurnaan jiwa dan terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji, 
serta menghindari yang buruk, jelek, hina, tercela. 
 
3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu karakter melekat 
dengan nilai dari perilaku seseorang. Karenanya tidak ada perilaku anak yang 
tidak bebas dari nilai. Dalam kehidupan manusia, begitu banyak nilai yang ada 
                                                         
38 Umary Barmawie, Materia Akhlak, Ramadhani, Solo, 1993, hal. 2 
39 Ibnu Miskawaih, Op, Cit, hal. 60 - 61 
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di dunia ini, sejak dahulu sampai sekarang. 
Nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan Kementerian 
Pendidikan ada delapan belas karakter. Nilai-nilai tersebut bersumber dari 
agama,  pancasila,  budaya,  dan  tujuan  pendidikan  nasional.  Adapun delapan 
belas nilai tersebut yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
 
Adapun metode penerapan nilai nilai pendidikan karakter  adalah sebagai 
berikut :  
a. Metode keteladanan (Uswatun Khasanah) 
Bahwasannya anak-anak memiliki kecenderungan atau sifat 
peniru yang sangat besar, maka metode uswatun khasanah “contoh 
teladan” dari orang-orang yang dekat dengan anak itu yang paling 
tepat. Dan dalam hal ini orang yang  paling dekat kepada anak adalah 
orang tuanya, karena itu contoh teladan dari orang tuanya sangat 
berpengaruh pada pembentukan mental dan akhlak anak-anak.  
Metode keteladanan ini merupakan metode samawi yang 
diajarkan Allah kepada hamba-hamba-Nya, yaitu dengan di utusnya 
seorang Rasul untuk menyampaikan risalah samawi kepada setiap 
umat. Rasul yang diutus tersebut adalah seorang yang mempunyai 
sifat-sifat luhur, baik spiritual, moral maupun intelektual. Sehingga, 
01 
 
umat manusia meneladaninya, belajar darinya, memenuhi 
panggilannya, menggunakan metodenya, dalam hal kemuliaan, 
keutamaan dan ahklak yang terpuji
40
  
Dalam metode peneladanan ini ada dua macam cara, yaitu 
sengaja dan tidak sengaja, keteladanan yang tidak sengaja adalah, 
keteladanan dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat keikhlasan. 
Sedangkan keteladanan yang disengaja adalah memberikan contoh 




b. Metode Nasehat ( Mauidhoh Khasanah ) 
Diantara metode dan cara- cara mendidik yang efektif 
didalam upaya membentuk keimanan anak, mempersiapkannya 




Yang dimaksud metode nasehat adalah memberi peringatan 
untuk menghindari suatu perbuatan yang dilarang dan 
memerintahkan untuk mengerjakan perbuatan yang baik dengan 
berbicara lemah lembut, sehingga menyentuh hati anak yang 
dinasehati. “Maka suatu hal yang pasti jika pendidik memberi 
nasehat dengan jiwa yang ikhlas, suci dan dengan hati terbuka serta 
akal yang bijak, maka nasehat itu akan lebih cepat terpengaruh tanpa 
                                                         
40 Nashih Abdullah, Pedoman Pendidikan dalam Anak Islam, CV. As-syifa Semarang, Jilid II 
1998,  hal. 3 
41 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1991, 
hal. 143 
42 Op.Cit., hal. 70 
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bimbang. Bahkan dengan cepat akan tunduk kepada kebenaran dan 
menerima hidayah Allah  yang diturunkan”.43 
Firman Allah  swt. : 
 ْٕ ًَ ْنا َٔ  ِح ًَ ْكِحْنِات َكِّتَس ِمِٛثَع َٗنِإ ُعْدا َٙ ك ِْ  ِٙرَّنِات ُْىْٓنِداَج َٔ  َِحَُغَحْنا ِحَظِػ
 ٍُ َغَْحأ … : محُنا(ٕٔ٘) 
44
Artinya : “Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik”. (QS. Al-Nahl : 125) 
c. Metode Pembiasaan 
Sejak kecil anak harus dibiasakan untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang baik, dilatih untuk bertingkah laku yang baik, 
diajari sopan santun dan sebagainya.  
Kebiasaan mengambil peran penting dalam membentuk 
pribadi anak, banyak contoh pola kehidupan yang terjadi dalam 
keluarga menjadi dasar-dasar pembentukan pola kehidupan anak, dan 
tujuan dari pembiasaan itu sendiri adalah peranan kecakapan-




Maka untuk itu si pendidik haruslah mengerjakan 
pembiasaan dengan prinsip-prinsip kebaikan, harapan nantinya 
menjadi pelajaran bagi anak, karena apabila ia membiasakan sesuatu 
yang baik, maka anak akan terbiasa juga.  
 
                                                         
43 Nashih Abdullah, Pendidikan Anak Menurut Islam, Kaidah-Kaidah Dasar Remaja Rosdakarya, 
Bandung, 1992. hal 65-66 
44 Depag RI, Op. Cit., hal. 670 
45 D Marimba Ahmad, OP. Cit., hal 82 
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4. Komponen dan Desain Pendidikan Karakter 
Di lihat dari segi komponennya, pendidikan karakter dalam pandangan 
Thomas Lickona menekankan pentingnya tiga komponen karakter  yang  baik  
(components of  good character)  yaitu moral knowing atau pengetahuan 
tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral dan moral action atau 




















moral awareness, knowing moral values, prespective taking, moral reasoning, 
decision making, self knowledge 
 
MORAL FEELING 
Conscience, self esteem, empathy, loving the good, self control, humality 





Kemudian dalam desain pelaksanaan pendidikan karakter, menurut Doni 
Koesoma setidaknya ada tiga desain, yakni: pertama, desain pendidikan karakter 
berbasis kelas. Desain ini berbasis pada hubungan guru sebagai pendidik dan 
siswa sebagai pembelajar di dalam kelas. Konteks pendidikan karakter adalah 
proses hubungan komunitas 
Kedua, desain pendidikan karakter berbasis kultur sekolah. Desain ini 
membangun budaya sekolah yang mampu membentuk karakter anak didik 
dengan bantuan pranata sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk dan 
terbatinkan dalam diri siswa. Ketiga, desain pendidikan karakter berbasis 
komunitas. Dalam mendidik, komunitas sekolah negeri maupun swasta tidak 
berjuang sendirian. Kalau ketiga komponen bekerjasama melaksanakan dengan 
baik, maka akan terbentuk karakter bangsa yang kuat. 
Dalam siklus kehidupan manusia, masa kanak – kanak merupakan 
sebuah periode yang paling penting, namun sekaligus juga merupakan suatu 
30 
 
periode yang sangat berbahaya dalam artian sangat memerlukan perhatian dalam 
kesungguhan dari pihak – pihak yang bertanggung jawab mengenai kehidupan 
anak – anak. Sebab, seorang anak pada hakekatnya telah tercipta dengan 
kemampuan untuk menerima kebaikan maupun keburukan. Kedua orang 
tuanyalah yang membuatnya cenderung kearah salah satu dari keduanya. 
Sebagaimana dalam sabda Nabi Saw : 
 ِإككتأ اككًَإٔ جشككأكنا ٗككهػ ذككنٕٚ لاإ دٕككنٕي ٍككي اككي ٔأ َّاشككعُٚ ٔأ ّككَادٕٓٚ
)ىهغي ِأس( َّاغجًٚ 
46
Artinya : “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah ( bersih dan suci 
); maka kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi 
Yahudi, Nasrani ataupun Majusi”. (HR. Muslim) 
 
Oleh karena itu, penanaman pendidikan pada masa itu sangatlah penting 
agar anak memiliki bekal dalam hidup selanjutnya. Dan pendidikan yang relevan 
ditanamkan pada masa ini adalah pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak harus 
dilakukan sejak dini, sebelum kerangka watak dan kepribadian seorang anak 
yang masih suci itu diwarnai oleh pengaruh lingkungan (millieu) yang belum 
tentu paralel dengan tuntunan agama.
47
 
Al-Qur‟an telah memberikan gambaran yang jelas mengenai pendidikan 
akhlak pada anak – anak yang tertuang dalam surat Lukman. 
1. Akhlak Kepada Allah  
 ٌىككُْهَظن  َْشكك ِّؾنا ٌَّ ِإ ِ ََّ اككِت  ِْشككُْؾذ َلا َّٙ َُُتاكَكٚ ُّكُكظَِؼٚ َٕ كُكْ َٔ  ِّ ككُِْتِلا ٌُ اكك ًَ ُْقن َلاكَكر ْرِإ َٔ
ٌاًقن( ٌىِٛظَػ  :ٖٔ) 
                                                         
46 Abi Husain Muslim Bin Hajaj, Shahih Muslim, Dar al Fikr, Mesir, t.th. hal. 46 




Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Luqman mengatakan kepada 
anak-anaknya untuk memberikan pelajaran : Hai 
anakku ! janganlah engkau menyekutukan Allah. 
Sesungguhnya mempersekutukan Allah itu adalah 
suatu kesalahan besar”. (Q.S. Luqman : 13) 
 
Ayat tersebut mengisyaratkan bagaimana seharusnya para orang 
tua mendidik anaknya untuk mengesakan penciptanya dan memegang 
prinsip tauhid dengan tidak menyekutukan Tuhannya. Kemudian anak – 
anak hendaklah diajarkan untuk mengerjakan sholat. Sehingga terbentuk 
manusia yang senantiasa kontak dengan penciptanya. 
ٌاًقن( ِشَكُْ ًُ ْنا ٍِ َػ ََّْ ا َٔ  ِفُٔشْؼ ًَ ْنِات ْشُيْأ َٔ  َجَلا َّعنا ِِىَرأ َّٙ َُُتَاٚ :ٔ1) 
49
 Artinya : “Hai anakku, dirikanlah sholat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan mencegah (mereka) dari 
perbuatan yang munkar…”. (Q.S. Luqman : 17) 
 
2. Akhlak Kepada Orang Tua 
 ٍِ ْٛ َياكَػ ٙكِف ُُّناكَعِف َٔ  ٍ كْ َٔ  َٗهَػ ًاُْ َٔ  ُّ ُُّيأ َُّْره ًَ َح ِّ ْٚ َذِنا َٕ ِت ٌَ اَغَْ ِْلْا َاُْٛ َّالله َٔ َٔ
 ٌاًقن( ُشِٛع ًَ ْنا َّٙ َنِإ َكْٚ َذِنا َٕ ِن َٔ  ِٙن ْشُكْؽا ٌِ َأ :ٔٗ) 
50
 Artinya : “Dan kamu perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
terhadap dua orang ibu bapaknya : ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah lemah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-ku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada Akulah kamu kembali ”. (Q.S. 
Luqman : 14) 
 
Islam mendidik anak-anak untuk selalu berbuat baik terhadap 
orang tua sebagai rasa terima kasih atas perhatian, kasih sayang dan semua 
                                                         
48 Depag RI, Op. Cit., hal. 670 
49 Ibid,., hal. 655 
50 Ibid.., hal. 654 
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yang telah mereka lakukan untuk anak-anaknya. Bahkan perintah untuk 
bersyukur kepada orang tua menempati posisi setelah perintah bersyukur 
kepada Allah. 
3. Akhlak Kepada Orang Lain 
 َّمك ُ  ُّةُِحٚ َلا َ  َّاللَّ ٌَّ ِإ اًحَشَي ِضَْسلاا ِٙف ِؼ ًْ َذ َلا َٔ  ِطاَُّهِن  ََّذَخ ْش ِّؼَُعذ َلا َٔ
ٌاًقن(ٍسَُٕخف ٍلَارْخُئ1 ) 
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Artinya : “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan dimuka 
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”.                    
(Q.S. Luqman :18) 
 
Kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat. Anak-anak haruslah 
dididik untuk tidak bersikap acuh terhadap sesama, sombong atas mereka 
dan berjalan dimuka bumi ini dengan congkak. Karena perilaku-perilaku 
tersebut tidak disenangi oleh Allah dan dibenci manusia. 
4. Akhlak Kepada Diri Sendiri 
 ُخ ْٕ ككََعن ِخا َٕ كَْالله َْ ا َشكَكَْ َأ ٌَّ ِإ َِكذ ْٕ كَالله ٍْ كِي ْصكُطْغا َٔ  َِكٛكْؾَي ٙكِف ْذكِعْرا َٔ
ٌاًقن( ِشٛ ًِ َحْنا  :ٔ1) 
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 Artinya : “Dan sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk – buruk suara ialah suara 
keledai”. (Q.S. Luqman : 19) 
 
Berbarengan dengan larangan berjalan dengan congkak. Allah 
memerintahkan untuk sederhana dalam berjalan, dengan tidak 
menghempaskan tenaga dalam bergaya, tidak melengak-lengok, tidak 
                                                         




memanjangkan leher karena angkuh, akan tetapi berjalan dengan 
sederhana, langkah sopan dan tegap. Memelankan suara adalah budi yang 
luhur. Begitu pula percaya diri dan tenang karena berbicara jujur. Suara 
lantang (melengking) dalam berbicara termasuk perangai yang buruk. 
Demikian Allah Swt telah memberikan contoh kongkret mendidik 
karakter anak-anak. Jika setiap orang tua dapat melaksanakannya dengan 
baik, maka besar harapan anak-anak akan tumbuh menjadi manusia-




B. Eight Core Values  
1. Pengertian Core Value 
SDB Core Value is a set of characters that will be mold or teach  to 
our students, teachers and staff. This characters will be the special identity for 
all member of SDB. SDB has three core value : Smart, Dynamic, and Bright. 
Smart is showing mental alertness and calculation; to think specific, 
measurable, achiveble, relevant, and time-bound; and to act with a good 
manner. Dynamic is characterized by energy or effective action to reach the 
goal, to survive from difficult situation and persistence to reach the goal. 
Bright is characterized by quikness and ease in learning. Bright also means 
thinking and acting with a clean mind and heart, and bases its behavior on 
absolute truth. Each of the value, has some spesific character based on the 
definition. Besides that, SDB also combines the character from Kemendikbud 
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These are the definition of characters on SDB Core Value : 
1. Analytic and Problem Solving : Attituted and behavior that show 
eagerness to analize or act based on detailed perceptions or a subject 
interelation. After think analytically, students are able to create problem 
solving from difficult situations or daily problems 
2. Confidence : an attitude and behavior that shows belief in the abilities 
and potential 
3. Creativity : doing tasks creatively with new ideas 
4. Discipline : the behavior in obeying school rules, law and government. 
5. Empathy and Kindness: Ability to understand and feel for another 
person‟s concerns, and can demonstrating that concern to help  another 
















Analytic & Problem 
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6. Endurance : the strength or spirit to survive in doing tasks or in difficult 
situations and overcome those obstacles.  
7. Fairness and honesty : Choosing to be open minded and to act in a just 
and fair way, and revealing the truth 
8. Respect : Showing regard for the worth of someone or something by 
treating them in a courteous and considerate way 
 
SDB core value will be implemented in every activities held by school, such as in 
learning process, students activity, role model by the teachers and staff, etc. To 
evaluate the progress of the student‟s character, the subject teachers will give 
their observation score to each student using Students Character Observation 
Guidelines. After that, the class advisor will be the one to summarize and write 
the description about the strength and weakness of the student‟s character. The 
summary of the student‟s character will be given to student and parent in the form 
of “Character Report” or “Rapot Karakter”. 
This is the blue print of SDB Core Value : 
 
BLUE PRINT OF SDB CORE VALUE 
1. Analytic and Problem solving is Attituted and behavior that show eagerness 
to analize or act based on detailed perceptions or a subject interelation. After 
think analytically, students are able to create problem solving from difficult 
situations or daily problems. 




3. Creativity is doing tasks creatively with new ideas. 
4. Discipline is the behavior in obeying school rules, law and government. 
5. Empathy and Kindness is Ability to understand and feel for another person‟s   
concerns, and can demonstrating that concern to help  another person‟s 
welfare 
6. Endurance is the strength or spirit to survive in doing tasks or in difficult 
situations  and overcome those obstacles 
7. Fairness and Honesty is Choosing to be open minded and to act in a just and 
fair way, and revealing the truth. 
8. Respect is Showing regard for the worth of someone or something by treating 
them in a courteous and considerate way 
 
ASPEK OBSERVASI CORE VALUES 
 
1. Analytic and problem solving 
1.1 Curious with the subjects, issues or problems by reading, asking or 
observing to get deeper information. 
1.2 Gives answer to the teacher‟s question. 
1.3 Makes a conclusion in the form of cause and effect analysis of a problem. 
1.4 Finds the solution of the problems or challenges, either in a subject matter 
or activities/organization. 
1.5 Implements the solution ( or the knowledge ) in their own daily life 
 
2. Confidence 
2.1 Comfortable in greeting others first. 
2.2 Speaks fluently, looks at partners eyes, and shows proper gesture while 
speaking in front of people 
2.3 Dares of express ideas or opinion about a problem, lesson, activity or 
organization. 





3.1 Provides or uses the new ideas and strategies to solve a problem or to 
finish a task. 
3.2 Maximaizes the use existing resources to finish the task. 
3.3 Maximaizes the use existing resources to produce something new and 
useful. 
3.4 Participates actively in art activities ( such as SDB fair, drama musical, 
UND, design, craft, dance or music competition ) 
 
4. Discipline 
4.1 Wears school uniforms and attributes in accordance with the provisions of 
the school. 
4.2 Being in the classroom before the lesson begins and prepares the books. 
4.3 Put the materials back in their proper place. 
4.4 Maintains the cleanliness of the area and the school property ( desk, 
chairs, blackboards, walls, lockers, elevators, toilets, canteen, mosque, 
parking area, pool, grounds, etc) 
4.5 Maintains cleanliness and tidiness of himself/herself 
4.6 Maintains order in the classroom while studying or during activity. 
4.7 Completes and submits assignments on time. 
 
5. Empathy and Kindness 
5.1 Greets and gives a smile to other people nearby ( friends, teachers, 
employees, security  guards, parents, etc) 
5.2 says thank you if someone does good things to him/her , and says sorry if 
she/he did something bad 
5.3 Shows that she or he understands another person‟s feelings or needs by 
acting on those needs. 
5.4 Shows concern when someone is treated unfairly or unkindly. 
 
6. Endurance. 
6.1 Works on a given task until finish ( both individually or in a group) 
6.2 Doesn‟t get bored easly with the monotonous task. 
6.3 Doesn‟t give up easly with the difficult tasks. 
6.4 Doesn‟t complain to teachers, staffs, or school about the task or 
responsibilities that they have to do. 
 
7. Fairness and Honesty 
7.1 Waits for her or his turn patiently. 
7.2 Doesn‟t take others rights. 
7.3 Displays good sportsmanship ( whether she/he wins or loses) 
7.4 Tries to solve problems peacefully. 
7.5 Speaks based on facts. 
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7.6 Admits mistakes without blaming others. 
7.7 Doesn‟t cheat during the exam or while doing the task. 
 
8. Respects 
8.1 Respects the privacy of others (knocks before entering the room, not 
opening friends bag, etc). 
8.2 Uses respectful posture when speaking or listening the others. 
8.3 Is well mannered and uses courteous phrases such as excuse me, please, 
pardon me, etc. 
8.4 Listens to others ideas without interrupting. 
8.5 Doesn‟t disturb other people when she/he is doing a task 













2. Eight Core Value dalam Al Quran 
a) Analytic and Problem solving 
Surah Al Imran (3) : 159 
 ُفْػَٲف َِكن ْٕ َح ٍْ ِي ۟إ َُّطكََلَ ِةَْهقْنٱ َظِٛهَغ ًّاَظف َدُُك ْٕ َن َٔ  ُْىَٓن َدُِن ِ ََّ ٱ ٍَ ِّي ٍح ًَ ْحَس ا ًَ َِثف
 ُّةُِحٚ َ َّ ٱ ٌَّ ِإ ِ ََّ ٱ َٗهَػ ْم َّك َٕ ََرف َدْيَضَػ اَِرَئف ِشَْي َْ ٱ ِٗف ُْىْْسِٔ اَؽ َٔ  ُْىَٓن ِْشك ِْ َرْعٱ َٔ  ُْىُْٓ َػ
 ٍَ ِٛه ِّك َٕ َر ًُ ْنٱ    
159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
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urusan itu[246]. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya. 
[246] Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti 
urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya. (QS Ali Imran ayat 
159)                  
 
 ِبَاثَْن َْ ا ِٙنُٔ َِ  ٍخَاٚ َٜ  ِسَا َُّٓنا َٔ  ِمْ َّٛهنا ِفَِلارْخا َٔ  ِضَْس َْ ا َٔ  ِخا َٔ ا ًَ َّغنا ِقْهَخ ِٙف ٌَّ ِإ   ) (
 ِخا َٔ ا ًَ َّغنا ِقْهَخ ِٙف ٌَ ُٔشََّكَكَرٚ َٔ  ْىِٓ ِتُُُٕج ٰٗ َهَػ َٔ  اًدُُٕؼر َٔ  اًيَاِٛر َ َّاللَّ ٌَ ُٔشُكَْزٚ ٍَ ِٚزَّنا
 َهَخ اَي َا َُّتَس ِضَْس َْ ا َٔ ِساَُّنا َباَزَػ َاَُِقف ََك اَحْثُع ًلاِظَات اَز َْٰ َدْق 
 
190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. ( 
QS. Ali-Imran ayat 190-191 
 
 : َىَّهَع َٔ  ِّ ْٛ َهَػ ُاللَّ َّٗهَالله ِاللَّ ُل ْٕ ُعَس ّل َار : َل َار ُُّْ َػ ُاللَّ َٙ ِضَس َج َشْٚ َُشْ ْٙ َِتا ٍْ َػ
 . ٌٍ ًَ َذ ْؤُي ُس اََؾرْغ ًُ َْنا  .)دٔٔاد ٕتا ٔ ٘ زي شرنا ِ أس(  
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra. Berkata  : Rasulullah SAW bersabda “ Musyawarah adalah 
dapat di percaya.” (HR. At tirmidzi dan Abu daud) 
 
Rasulullah bersabda kepada Abu Bakr dan Umar: 
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ا ًَ ُُكرَْكناَخ اَي ٍجَسُٕؾَي ِٙف ا ًَ ُرْؼ ًَ َرْجا ْٕ َن 
Jika kalian berdua sepakat dalam satu hasil permufakatan (masyurah), maka aku 
tidak akan bertentangan dengan kalian berdua. (HR Ahmad)    
                                                      ٌَّاللٌََٗهَعٌْمَّك َٕ ََزفٌَذْيَضَعٌاَِرَئفٌِشَْيْلْاٌِيفٌْىُْْسِٔ بَش َٔ  
Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakalah kepada Allah. (QS. Ali 
Imran [3]: 159) 
                                  ِّثُٕيُج ٌَٗهَعٌ ٍَّ ِْ ِش ًُ ُخِثٌ ٍَ ْثِشَْضيْن َٔ  
Dan hendaklah mereka mengenakan kain kerudung mereka diulurkan ke kerah 
baju mereka (TQS. An-Nur [24]: 31). Maka kaum wanita itu merobek kain 
sarung mereka (untuk dijadikan kerudung) dan menutup kepala mereka 
dengannya. (HR Bukhari) 
      dikemukaan oleh Ar-Raghib Al-Ashfahani: 
ٌُحَس َٔ بَش ًُ ْنا َٔ:ٌٌِضَْعجْناٌَٗنِإٌِضَْعجْناٌِخَعَجاَش ًُ ِثٌ ِٖ ْأ َّشناٌُجاَشْخِزْعِا 
ٌ:ٌتغاشنا(۷۲۰) 
Dari pengertian itu dapat disimpulkan, syura artinya memusyawarahkan 
perbedaan-perbedaan pendapat atas sesuatu untuk melahirkan kebaikan dan 
kebenaran yang ada di dalamnya. 
 
Hadist dari Shahih Bukhari : 
 
 ِت َىْٛ ِْ  اَشْتِإ َاَُثَذَح ِٙ ِع ْٔ ُْلاا َاَُث َذَح َج َٔ ْشُػ ْٙ َُِث َّذَح ُبَآِؽ ٍِ ْتِا ٍْ َػ ِِحناَالله ٍْ َػ ْذِؼَع ٍْ
 ٍَ ْٛ ِح َآُْ َػ ُاللَّ ا َٙ ِضَس َحَِؾئاَػ ٍْ َػ ِاللَِّذْٛ َثُػ َٔ  ُؿَار َٔ  ٍِ تْا َح ًَ َْقهَػ َٔ  ِةََّٛغ ًُ ْنا ٍِ ْتِا َٔ
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 َِتا ٍُ ْتا ُٙ ِهَػ .و.ؿ ِاللَّ ُل ْٕ ُعَس اَػَد َٔ  : َْدنَار ِكْف ِْلْا ُمْ َأ َآَن ْٕ َح ٍِ تْا حَياَُعا َٔ  ِِةنَاظ ٙ
 ِّ ِهْ َأ ِقاَِشف ِٙف َاَْشْٛ َِؾرَْغٚ َٕ ُْ َٔ  ا ًَ ََُٓنأَْغٚ َٙ ْح َٕ ْنا ََثثَْهرْعا ٍَ ْٛ ِح ا ًَ ُُْٓ َػ ُاللَّ َٙ ِضَس ِذْٚ َص
 َِِّٛطٚ َْىن: َلَاَقف ِٙهَػ ا ََّيا َٔ  ِّ ِهْ َا ِجَءاََشت ٍْ ِي َُىهَْؼٚ ْ٘ ِزنَّا ِات َساََؽَأف َحَياَُعأ ا ََّيَاف َكْٛ َهَػ َاللَّ ِق
 َْدنَار ُِكثَِْٚشٚ ٍء ْٙ َؽ ٍْ ِي ِدْٚ َاَس َْمْ: َلَاَقف َْكرُذَْعذ ََحِٚساَجْنا ِمَع َٔ  ٌشْٛ ِثَك َاْا َٕ ِع َءاَِغُّنا َٔ
 ْٙ ِْذَأَرف َآٌِهَْأ ٍُ ْٛ ِجَػ ٍْ َػ ُوَاَُذ ٍِّ ِّغنا َُحثْٚ ِذَح َُحِٚساَج َا َّٓ ََا ٍْ ِي َُشثَْكأ اًشَْيأ ُدْٚ َأّس اَي :
نا ٍمُجَس ٍْ ِي ََِٙسِزُْؼٚ ٍْ َي ٍَ ٛ ًْ ِهْغ ًُ ْنا َشَؾْؼَي َاٚ : َلَاَقف َِشثُْ ًِ ْنا َٗهَػ َوَاَقف ُُّهُْكَأَرف ٍُ ِجاَذ
 ْٕ ُ َتأ َلَار َٔ َ حَِؾئاَػ ُجَءاََشت َشَكََزف اًشْٛ َخ َّلاِإ ِٙهْ َأ َٗنِا ُد ًْ ِهَػ اَي ُاللَّ َٔ  ِٙهْ َأ ِٙف ُِاََرأ ْٙ ُِ َِ ََهت
 ِْ  ٍْ َػ َحَياَُعأ .ِواَؾ  
Artinya : 
            “Telah menceritakan kepada kami Al Uwaisi, telah bercerita Ibrahim bin 
Su‟aid, dari sholeh, dari Ibnu Shihab telah bercerita kepadaku „Urwah dan ibnu 
Musayyab dan Alqomah ibn Waqas, dan Ubaidillah dari Aisyah r.a. ketika berkata 
kepadanya orang yang suka berbohong dan ia berkata :  dan Rasulullah mengajak 
Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin Zaid r.a. ketika memakai wahyu dan 
menannyakan kepada mereka, dan dia bermusyawarah dengan mereka atas 
perbedaan di dalam keluarganya, maka Usamah bermusyawarah dengan yang di 
pelajari dari kebebasan keluarganya. Maka Ali berkata : Allah tidak 
mempersempit bagimu dan perempuan melainkan wanita yang banyak, dan 
beramal jariyah maka Dia akan mempercayaimu. Usamah berkata : Apakah kamu 
tidak melihat sesuatu yang membuat kamu ragu? Aisyah menjawab : aku tidak 
pernah melihat suatu perkara yang lebih dari pembantu yang berusia muda tidur di 
samping adonan roti keluarganya maka datang seorang yang bersikap jinak dan 
memakannya. Maka Rasul berdiri di atas mimbar seraya bersabda : Wahai 
golongan orang muslim barang siapa yang memberi alasan yang berlebih-lebihan 
kepadaku dari laki-laki maka datang celaan dalam keluargaku dan Allah tidak 
mengetahui dari keluargaku melainkan hanya kebaikannya. Maka Aisyah 
mengingat kebebasan itu, dan Abu Usamah berkata dari Hisyam. 
 
Hadist dari Hasan ra 
 
 ٍَ َرُْغٚ ٌْ َأ َداََسأ ُ ََُِّّكن َٔ  ُفحَجاَح ْىِٓ َِْٛنإ ِّ ِت اَي ُ َََّّأ ُاللَّ ََىهَػ َْذر :ُُّْ َػ ُاللَّ َٙ ِضَس ٍِ َغَحْنا ٍِ َػ
 ٍْ ِي ِّ ِت  ُاللَّ َّٗهَالله ِّٗ ِثَُّنا ٍْ َػ َٔ  .ِِذَْؼت  َىَّهَع َٔ  ِّ ْٛ َهَػ     أذْ لاإ عر وٕر سٔ اؾذ اي (
)) ىْشيأ ذؽسَ 
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            “Hadtis yang diriwayatkan dari hasan semoga ridha Allah darinya: Allah 
sungguh mengetahui apa yang mereka butuhkan dan tetapi yang ia inginkan 
enam puluh orang. Dan dari Nabi saw: (suatu kaum memadai dalam 
bernusyawarah tetang sesuatu kecuali mereka ditunjuki jalan yang lurus untuk 
urusan mereka).”  
Hadits dari Imam Ahmad    
  َُْؼ ًَ َرْجإِ َن :َش ًَ ُػ َٔ  ِشَْكت ِٗت ِٜ  َّىهَع َٔ  ِّ ْٛ َهَػ ُاللَّ ّٗ هَالله َاللَّ ُل ْٕ ُعَس َلَار ِجَس ْٕ ُؾَي ِٗف ا ًَ
)ذًحأ .س( ا ًَ ُُكرَْكَهرْخااَي 
            Telah bersabda Rasulullah SAW. Kepada Abu Bakar dan Umar : 
“Apabila kalian berdua sepakat dalam musyawarah, maka aku tidak akan 







 ُُِٓ َذ َلا َٔ ٍَ ُِِٛيْؤُي ُْىرُُْك ٌْ ِإ ٌَ ْٕ َهَْػ َْ ا ُُىرَْ َأ َٔ  إََُضَْحذ َلا َٔ  إ   
 
139. janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-
orang yang beriman. (Q.S Ali Imran: 139) 
 
30. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah" 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan turun 
kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 




 ٌَ ٕ ًُ ِناَؼْنا َِّلاإ َآُِهقَْؼٚ اَي َٔ  ۖ ِطاَُِّهن َآُتِشَْط  ُلَاثَْي َْ ا َكْهِذ َٔ  
43. dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. ".(QS. Al „ankabut ayat 
43) 
 ٍِ ْت ِاللَّ ِذْثَػ ٍْ َػ  َىَّهَع َٔ  ِّ ْٛ َهَػ ُاللَّ َّٗهَالله ِاللَّ َل ْٕ ُعَس ُدْؼ ًِ َع َلَار ا ًَ ُُْٓ َػ ُاللَّ َٙ ِضَس َش ًَ ُػ
 ٍعاَس ُواَيِلْا َٔ  ِّ ِرَِّٛػَس ٍْ َػ ٌل ْٔ ُؤْغَي ْىُكُّهَك َٔ  ٍعاَس ْىُكُّهًك :ُل ْٕ َُقٚ   ِّ ِرَِّٛػَس ٍْ َػ ٌل ْٔ ُؤْغَي َٔ
 ٍْ َػ ٌل ْٔ ُؤْغَي َٔ  ِّ ِهْ َأ ِٗف ٍعاَس ُمُج َّشنا َٔ  َٔ  َآِج ْٔ َص ِدْٛ َت ِٗف ٌَحِٛػاَس َُجأْش ًَ ْنا َٔ  ِّ ِرَِّٛػَس
 ُدْثِغَح َلَار َٔ  ِّ ِرَِّٛػَس ٍْ َػ ٌل ْٔ ُؤْغَي َٔ  ِِ ِذَِّٛع ِلاَي ِٗف ٍعاَس ُوِداَخْنا َٔ  َآِرَِّٛػَس ٍْ َػ ٌَحن ْٔ ُؤْغَي
 ِرَِّٛػَس ٍْ َػ ٌل ْٔ ُؤْغَي َٔ  ِّ ْٛ َِتا ِلاَي ِٗف ٍعاَس ُمُج َّشنا َٔ  : َلَار ٌْ َأ ْىُكُّهَك َٔ  ٍعاَس ْىُكُّهًك َٔ  ِّ
 ِّ ِرَِّٛػَس ٍْ َػ ٌل ْٔ ُؤْغَي  )ٖزيشرنأ ىهغئ ٖساخثنا ِأس( 
Artinya : “Dari Abdullah bin Umar ra. ia berkata : Saya mendengar Rasulullah 
saw. bersabda : "Setiap kamu adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas apa 
yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas 
rakyatnya. Lelaki adalah pemimpin dalam keluarganya dan bertanggung jawab 
atas anggota keluarganya. Dan seorang perempuan adalah pemimpin dalam rumah 
tangga suaminya, dan ia bertanggung jawab atas semua anggota keluarganya. 
Seorang pembantu adalah pemimpin bagi harta majikannya, dan ia 
bertanggung jawab atas keselamatan dan keutuhan hartanya". Abdullah berkata 
: 'Aku mengira Rasulullah mengatakan pula bahwa seseorang adalah pemimpin 
bagi harta ayahnya dan bertanggung jawab atas keselamatan dan keutuhan 
hartanya itu. Semua kamu adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas segala 
yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari Muslim dan Tirmidzi).  
 
3. Creativity 
َار َٔ  اًذِجاَع ِمْ َّٛهنا َءَا آ ٌِدََار َٕ ُْ ٍْ ََّيأ َْمْ ُْمر ۗ ِّ ِّتَس َح ًَ ْحَس ُٕجَْشٚ َٔ  َجَشِخ ْٜ ا ُسَزَْحٚ ا ً ِئ
 ِبَاثَْن َْ ا ُٕنُٔأ ُش َّكََزَرٚ ا ًَ َّ َِإ ۗ ٌَ ٕ ًُ َهَْؼٚ َلا ٍَ ِٚزَّنا َٔ  ٌَ ٕ ًُ َهَْؼٚ ٍَ ِٚزَّنا ِٕ٘ َرَْغٚ  
 
9.  (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
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takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. 
 (  QS Az-Zumar ayat 9 ) 
َٗؼَع اَي َّلاِإ ٌِ اَغَْ ِِْلْن َظْٛ َن ٌْ َأ َٔ ٰٰ  
 ٰٖ َُشٚ َف ْٕ َع َُّْٛؼَع ٌَّ َأٔ  
 
39. dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya, 
40. dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya). (  Q.S An-
Najm : 39-40 ) 
 
 ِت اَي ُشِّٛ َِ ُٚ َلا َ َّاللَّ ٌَّ ِإ ۗ ِ َّاللَّ ِشَْيأ ٍْ ِي َُّ َُٕظكَْحٚ ِّ ِكْهَخ ٍْ ِي َٔ  ِّ ْٚ ََذٚ ٍِ ْٛ َت ٍْ ِي ٌخَاثِّقَؼُي َُّن ٍو ْٕ َق
 ُد ٍْ ِي ُْىَٓن اَي َٔ  ۚ َُّن َّدَشَي ََلاف اًءُٕع ٍو ْٕ َِقت ُ َّاللَّ َداََسأ اَرِإ َٔ  ۗ ْىِٓ ُِغكَْ َ ِأت اَي أُشِّٛ َِ ُٚ ٰٗ َّرَح ٍْ ِي ِّ َِٔ
 ٍلا َٔ  
11. bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah[767]. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
 
[767] Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap menjaganya secara 
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bergiliran dan ada pula beberapa Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan 
yang dikehendaki dalam ayat ini ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran 
itu, disebut Malaikat Hafazhah. 
[768] Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama mereka tidak merobah 
sebab-sebab kemunduran mereka. (Q.S Ar Ra‟d ayat 11 ) 
 
ٌٍشَْكثٌَُٕثأٌَلَبل–ٌ ِملبَعٌ ٌّةبَشٌ مُجَسٌَكََِّإٌ:ٌٍذِثَبثٌ ٍِ ْثٌِْذيَضِنٌِةبَّطَخْناٌ ٍُ ْثٌُش ًَ ُعٌَُِذُْ ِع َٔ
ٌِ َّاللٌَِلُٕعَِشنٌَيْد َٕ ْناٌُُتزَْكرٌَذُْ ُكٌَْذل َٔ ٌ،َك ًُ ِٓ ََّز َلاٌ ٌَ آُْشمْناٌ ََّتَزَزفٌ،َىَّهَع َٔ ٌِّ َْيهَعٌُ َّاللٌَ َّٗهَص
ٌُّْع ًَ ْجَبف 
Abu Bakr Radhiyallahu anhu mengatakan kepada Zaid bin Tsâbit saat itu Umar 
bin al-Khatthab Radhiyallahu anhu berada diantara mereka, “Sesungguhnya kamu 
laki-laki yang masih muda, cerdas dan kami tidak menuduhmu (berbuat dusta), 
kamu dahulu menulis wahyu untuk Rasûlullâh, maka sekarang telitilah al-Qur‟an 
itu dan kumpulkanlah ia [HR. Al-Bukhâri] 
ٌَسٌ ٍَ يِعْجَعٌِسبَصَْ َْلْاٌ ٍَ ِيٌ  ةَبجَشٌ ٌَ بَكٌ:ٌَلَبلٌُُّْ َعٌُاللٌََيِضَسٌٍكِنبَيٌ ٍِ ْثٌَِظ َأٌ ٍْ َعٌُلَبُميٌ الًُج
ٌ ْىَُٓنٌٌ،َِخُيِذ ًَ ْناٌ ٍَ ِيٌ اَخيِدَب ٌ ا ْٕ ََذزَْ اٌ ا ْٕ َغَْيأٌ اَِرئَفٌ ِذِجْغ ًَ ْناٌ ِيفٌ ٌَ ََُُٕٕكيٌ ُءا َُّشمْنا
ٌِذِجْغ ًَ ْناٌ ُمْ َأٌ ُتِغَْذي َٔ ٌ ،ِذِجْغ ًَ ْناٌ ِيفٌ ْىُ َّٓ ََأٌ ُْىُْٕهْ َأٌ ُتِغَْذيٌ ٌَ ُّٕهَُصي َٔ ٌ ٌَ ُٕعَساََذَزَيف
ٌَّزَدٌ،ْىِٓ يِه ْ َأٌيفٌْىُ َََّٓأٌإُجََطزْدا َٔ ٌ،ِءب ًَ ْناٌ ٍَ ِيٌإُثَزَْعزْعاٌِخْج ُّصناٌ ِّ ْج َٔ ٌِيفٌإَُبَكٌاَِرإٌٗ
ٌ،َىَّهَع َٔ ٌ ِّ َْيهَعٌ ُاللٌَ َّٗهَصٌ ِاللٌَ ِلُٕعَسٌ ِحَشْجُدٌ َٗنِإٌ َُُِٔذَُْعَأفٌ ِّ ِثٌ أُءبََجفٌ ،ِتَطَذْناٌ ٍَ ِي
ٌَفٌ،باعي ًِ َجٌ َىَّهَع َٔ ٌ ِّ َْيهَعٌ ُاللٌَ َّٗهَصٌ ُِّيجَُّناٌ ُىَُٓثََعَجفٌ ُِّيجَُّناٌبَعََذفٌ ،ََخ ُٕعَيٌِشْئِثٌَو ْٕ َيٌإُجيُِصأ
ٌِحاَذَغْناٌِحَلًَصٌِيفٌب اي ْٕ َيٌَشَشَعٌَخَغ ًْ َخٌْىِٓ َِزَهَزلٌَٗهَعٌَىَّهَع َٔ ٌِّ َْيهَعٌُاللٌَ َّٗهَص 
 
Dari Anas bin Mâlik Radhiyallahu nanhu , beliau mengatakan bahwa ada 70 
pemuda dari kalangan Anshâr yang digelari al-Qurrâ‟ (para pembaca al-Qur‟ân). 
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Mereka biasa tinggal di masjid Nabawi. Tatkala petang menjelang mereka keluar 
kepinggiran kota Madinah, lalu mereka belajar bersama dan mendirikan shalat. 
Keluarga mereka menyangka mereka sedang berada di masjid, sementara orang-
orang di masjid menyangka mereka pulang menemui keluarga mereka. Ketika 
mendekati waktu  Shubuh mereka mencari air lalu mencari kayu bakar yang 
mereka bawa dan sandarkan di dinding kamar Rasûlullâh Shallallahu „alaihi wa 
sallam  [HR. Ahmad]  
 
Dengan hasil penjualan kayu-kayu tersebut, mereka membelikan makanan buat 
para penghuni shuffah. Penghuni shuffah adalah orang-orang fakir yang hijrah ke 
Madinah sedangkan mereka tidak memiliki keluarga ataupun kerabat di Madinah, 
hingga mereka tinggal di shuffah di dekat masjid Nabawi. 
4. Discipline 
ٌُْىزْعَصَبَُرٌ ٌْ َِئفٌٌْۖىُكُْ ِيٌِشَْيْلْاٌِينُٔأ َٔ ٌَلُٕع َّشناٌإُعيَِطأ َٔ ٌَ َّاللٌَإُعيَِطأٌإُ َيآٌ ٍَ يِزَّناٌبَٓ َُّيأٌَبي
ٌ  شْيَخٌَِكن
ََٰرٌٌِۚشِخْلْاٌِو ْٕ َيْنا َٔ ٌِ َّللَّبِثٌ ٌَ ُٕ ِيُْؤرٌُْىزُْ ُكٌ ٌْ ِإٌِلُٕع َّشنا َٔ ٌِ َّاللٌََٗنِإٌُِٔ ُّدَُشفٌٍءْيَشٌِيف
ٌٍُ َغَْدأ ٌٌَٔ الًئِ َْأر  
59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. ( Q.S An Nisa‟ ayat 59 ) 
شْعَؼْنا َٔ  
 
ٌٍشْغُخٌِيَفنٌ ٌَ بَغَْ ِْلْاٌ ٌَّ ِإٌٌٌ
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1. Demi masa. 
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
( Al As‟r ayat 1-2 ) 
 ًلاِٛثَع ٰٖ َذْ َأ َٕ ُْ ٍْ ًَ ِت َُىهَْػأ ْىُكُّتََشف ِّ َِرهِكاَؽ ٰٗ َهَػ ُم ًَ َْؼٚ ٌّمُك ُْمر 
 
 
84. Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya[867] masing-
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya. 
 
[867] Termasuk dalam pengertian Keadaan disini ialah tabiat dan pengaruh alam 
sekitarnya. ( Al Isra ayat 84 )  
 
ٌَىَّهَع َٔ ٌ ِّ َْيهَعٌ ُ َّاللٌَ َّٗهَصٌ ِ َّاللٌَُلُٕعَسٌَزََخأٌَلبَلٌب ًَ ُُْٓ َعٌُ َّاللٌََيِضَسٌَش ًَ ُعٌ ٍِ ْثٌ ِ َّاللٌَِذْجَعٌ ٍْ َع
ٌََمفٌِيجِكُْ ًَ ِثٌاَرِإٌ ُلَُٕميٌ َش ًَ ُعٌ ٍُ ْثاٌ ٌَ بَك َٔ ٌ ٍميِجَعٌ ُشِثبَعٌ ْٔ َأٌ  تيِشَغٌَكَََّأَكٌ َبيَْ ُّذناٌيِفٌ ٍْ ُكٌ َلب
ٌَكِز َّذِصٌ ٍْ ِيٌ ْزُخ َٔ ٌ َءبَغ ًَ ْناٌ ْشَِظزُْ َرٌ ََلًفٌ َذَْذجَْصأٌ اَِرإ َٔ ٌ َحَبج َّصناٌ ْشَِظزُْ َرٌ ََلًفٌ َذْيَغَْيأ
ٌَِكر ْٕ ًَ ِنٌَِكرَبيَدٌ ٍْ ِي َٔ ٌَكِضَش ًَ ِنٌ
 
Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
Wasallam memegang pundakku, lalu bersabda: Jadilah engkau di dunia ini 
seakan-akan sebagai orang asing atau pengembara. Lalu Ibnu Umar Radhiallahu 
Anhuma berkata: “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau menunggu 
pagi dan jika engkau di waktu pagi, maka janganlah menunggu sore dan 
pergunakanlah waktu sehatmu sebelum kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum 
kamu mati”. (HR. Bukhari, Kitab Ar Riqaq) 
 
Hadits di atas mengajarkan kepada kita bahwa dalam hidup ini kita harus menjadi 
manusia-manusia yang disiplin. Oleh karenanya kita dapati banyak ayat alquran 




 ُشِٚذَْقذ َِكنَر َا َّٓن ٍَّشَقرْغ ًُ ِن ِ٘شَْجذ ُظ ًْ َّؾنا َٔ :ظٚ( ِىِٛهَؼْنا ِضِٚضَؼْناٖ1) 
 
“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui”. (Yasin: 38) 
 
Ayat yang mulia ini telah dijelaskan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 
kepada Abu Dzar Radhiallahu Anhu: 
 اللَّ ٗهالله لار . ىهػأ ّنٕعسٔ اللَّ : سر ٕتأ لاقف ؟ اْشقرغي اي ٘سذذأ سر اتأ اٚ
 ِشيأت حثٚآٔ حثْار مجٔ ضػ آتس ػشػ دحذ ذجغذ آَأ اْشقرغي : ىهعٔ ّٛهػ
ٗناؼذٔ َّاحثع 
 
“Wahai Abu Dzar, tahukah engkau apa mustaqarr (tempat peredaran) nya?” Abu 
Dzar menjawab, “Allah dan RasulNya yang lebih tahu.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi Wasallam bersabda, “tempat peredarannya yaitu bahwasannya matahari 
bersujud di bawah „arsy Rabbnya „Azza wa Jalla, pergi dan kembali dengan 
perintahNya Subhanahu wa Ta‟ala. (HR. Bukhari, Muslim dan lainnya) 
Yaitu sujud yang hanya Allah Subhanahu wa Ta‟ala yang mengetahui caranya. 
Semua makhluk bersujud dan bertasbih kepada Allah Jalla wa „Ala dengan cara 
yang hanya diketahui oleh-Nya. Adapun kita tidaklah mengetahui dan tidak pula 
memahaminya. 
Matahari berjalan sesuai dengan perintah Allah, terbit dari arah timur dan 
terbenam di arah barat sampai masa yang ditentuka. Ketika sudah mendekati hari 
kiamat maka matahari akan terbit dari tempat terbenamnya, dan itulah salah satu 
tanda besar hari kiamat sebagaimana telah mutawatir hadits-hadits dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasalla tentangnya. Apabila telah habis alam ini dan tiba hari 
kiamat maka matahari pun digulung. 
Begitu juga dengan perjalanan bulan, ia berjalan di tempatnya sesuai dengan 




ٌ:ظي(ٌِىيَِذمْناٌ ٌِ ُٕجْشُعْنبَكٌَدبَعٌ َّٗزَدٌَلِصَبَُيٌَُِب ْس ََّذلٌَش ًَ َمْنا َٔ93)ٌ
 
“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah (1267), sehingga 
(setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk 
tandan yang tua”. (Yasin: 39) 
 
[1267] Maksudnya: bulan-bulan itu pada Awal bulan, kecil berbentuk sabit, 
Kemudian sesudah menempati manzilah-manzilah, dia menjadi purnama, 
Kemudian pada manzilah terakhir kelihatan seperti tandan kering yang 
melengkung. 
Perjalanan matahari dan bulan tidak pernah beradu. Maka jika terjadi 
gerhana bulan atau matahari, ada perintah Rasulullah untuk menyikapinya. 
 ٌَّ َأ ٍطاَّثَػ ٍُ ْتا َٗكََحف ِ َّاللَّ ُلُٕعَس َّٗهََعف ُظ ًْ َّؾنا َْدكَغَخ : َلَار ٍطاَّثَػ ٍِ ْتا ٍْ َػ
 َُّذَلاَالله  ٌِ َاَرٚآ َش ًَ َقْنا َٔ  َظ ًْ َّؾنا ٌَّ إ َلَاَقف ، ُْىَٓثَأَخ َُّىث ٌِ اَػُٕكُس ٍحَؼْكَس ِّمُك ِٙف ٌِ َارَؼْكَس
 ِ َّاللَّ ِشْكِر َٗنإ إُػَضْفَاف َِكنَر ُْىرْٚ َأَس اَِرَئف ِّ ِذَاَِٛحن َلا َٔ  ٍذََحأ ِخ ْٕ ًَ ِن ٌِ َاكِغَْخٚ َلا ِ َّاللَّ ِخَاٚآ ٍْ ِي 
 
Dari Abdullah bin Abbas, bahwa pada suatu hari terjadi gerhana matahari. 
Lalu Rasulullah berdiri untuk mengerjakan sholat. Kemudian Ibnu Abbas 
bercerita bahwa shalat beliau adalah 2 rakaat, di dalam satu rakaat dua kali rukuk, 
kemudian beliau Shallallahu Alaihi Wasallam memberikan khutbah kepada para 
sahabat, beliau bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan itu adalah dua 
tanda kekuasaan Allah. Terjadinya gerhana matahari dan bulan itu bukanlah 
karena kematian atau kehidupan seeorang. Maka jika engkau melihatnya, 
bersegeralah untuk berdzikir kepada Allah”. (HR. Bukhari dan Muslim) 
Sikap yang tepat ketika terjadi fenomena gerhana ini adalah takut, 
khawatir akan terjadi hari kiamat. Bukan seperti kebiasaan orang seperti 
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kebiasaan orang sekarang ini yang hanya ingin menyaksikan peristiwa gerhana 
dengan membuat album kenangan fenomena tersebut, tanpa mau mengindahkan 
tuntunan dan ajakan Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam ketika itu. Siapa tahu 
peristiwa ini adalah tanda datangnya bencana atau adzab, atau tanda semakin 






5. Empathy and Kindness 
ٌُُِٕهَُكفٌب اغَْف ٌُُّْ ِيٌٍءْيَشٌ ٍْ َعٌْىَُكنٌ ٍَ ْجِطٌ ٌْ َِئفٌۚ ٌاَخهْذٌَِ ٍَّ ِٓ ِرَبلُذَصٌَءبَغُِّناٌإُرآ َٔ
ٌبائيِشَيٌبائيَُِْ   
 
8. dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat[270], anak yatim dan orang 
miskin, Maka berilah mereka dari harta itu [271] (sekedarnya) dan ucapkanlah 
kepada mereka Perkataan yang baik. 
 
[270] Kerabat di sini Maksudnya : Kerabat yang tidak mempunyai hak warisan 
dari harta benda pusaka. 
[271] Pemberian sekedarnya itu tidak boleh lebih dari sepertiga harta warisan. 
(QS. an-Nisa‟/4:  




ا ٍَ ِي َِك َٰنُٔأ َٔ  ِخاَشْٛ َخْنا ِٙف ٍَ ِِٛحنا َّعن  
 
115. dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, Maka sekali-kali mereka tidak 
dihalangi (menenerima pahala) nya; dan Allah Maha mengetahui orang-orang 
yang bertakwa. ( Q.S Al Imran 115 ) 
ٌُاللٌََيِضَسٌٍط ْٔ َأٌ ٍِ ْثٌِدا َّذَشٌَٗهَْعيٌِْيَثأٌ ٍْ َعٌِّ َْيهَعٌُاللٌَ َّٗهَصٌِاللٌَِل ْٕ ُعَسٌ ٍْ َعٌ،ٌُُّْ َعٌ
ٌ:ٌَلَبلٌَىَّهَع َٔ«ٌ،ََخهْزِمْناٌإُ ِغَْدَأفٌُْىزَْهَزلٌاَِرَئفٌ.ٍءْيَشٌ ِّمُكٌَٗهَعٌ ٌَ بَغْدِلْْاٌََتزَكٌَاللٌَ ٌَّ ِإ
ٌْن َٔ ٌ،َُّرَشْفَشٌْىُكُذََدأٌ َّذُِذيْن َٔ ٌ،َخَذْث ِّزناٌا ْٕ ُ ِغَْدَأفٌُْىزَْذثَرٌاَِرإ ٌََُّٔزَذْيِثَرٌْحُِشيٌ.» ٌِىهْغُيٌُِا َٔ َس . 
 
Dari Abu Ya‟la Syaddad bin Aus Radhiyallahu anhu, dari Rasulullah Shallallahu 
„alaihi wa sallam, beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku 
baik terhadap segala sesuatu. Maka jika kalian membunuh, hendaklah membunuh 
dengan cara yang baik. Jika kalian menyembelih, hendaklah menyembelih dengan 
cara yang baik. Hendaklah seorang dari kalian menajamkan pisaunya dan 




ٌِإٌب اغَْف ٌُ َّاللٌَُفِّهَُكيٌَلاٌَب ْزِخاَُؤرٌَلاٌَب َُّثَسٌٌَْۗذجََغزْكاٌبَيٌبَٓ َْيهَع َٔ ٌَْذجَغَكٌبَيٌبَٓ َنٌٌۚبَٓ َعْع ُٔ ٌ َّلا
ٌٌَۚبُِهَْجلٌ ٍْ ِيٌ ٍَ يِزَّناٌَٗهَعٌَُّزْه ًَ َدٌب ًَ َكٌا اشْصِإٌَبَُْيهَعٌْم ًِ َْذرٌَلا َٔ ٌَب َُّثَسٌٌَۚب ْأَطَْخأٌ ْٔ َأٌَبُيَِغ ٌ ٌْ ِإ
ٌَطٌَلاٌبَيٌَبُْه ًِّ َُذرٌَلا َٔ ٌَب َُّثَسٌَب َلا ْٕ َيٌَذَْ َأٌٌَۚبُ ًْ َدْسا َٔ ٌَبَُنٌْشِفْغا َٔ ٌبََُّعٌُفْعا َٔ ٌٌِّۖ ِثٌَبَُنٌََخلب
ٌ ٍَ يِِشفبَكْناٌِو ْٕ َمْناٌَٗهَعٌَب ْشُصَْ َبف 
 
 
286. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, 
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janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. beri 
ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, 
Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir." ( Al Baqarah ayat 286 ) 
ٌا اشُْغيٌِشْغُعْناٌَعَيٌ ٌَّ َِئف 
 
ا اشُْغيٌِشْغُعْناٌَعَيٌ ٌَّ ِإٌ
5. karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 




( Q.S At Talaq ayat 2- 3 ) 
 
7. Fairness and Honesty 
ٌَِئفٌ ٌۖب ًَ ََُُْٓيثٌ إُذِهَْصأَفٌ إَُهَززْلاٌ ٍَ يُِِيْؤ ًُ ْناٌ ٍَ ِيٌ ٌِ َبَزفِئبَطٌ ٌْ ِإ ٌََٔٗهَعٌ ب ًَ ُْاَذْدِإٌ ْذََغثٌ ٌْ
ٌب ًَ ََُُْٓيثٌ إُذِهَْصَأفٌ ْدَءَبفٌ ٌْ َِئفٌ ٌۚ ِ َّاللٌَ ِشَْيأٌ َٰٗ َنِإٌ َءِيَفرٌ َٰٗ َّزَدٌيِغَْجرٌ ِيزَّناٌ إُهِرَبَمفٌ َٰٖ َشُْخْلْا
ٌٍَ يِطِغْم ًُ ْناٌ ُّتُِذيٌَ َّاللٌَ ٌَّ ِإٌٌۖإُطِغَْلأ َٔ ٌِلْذَعْنبِث 
 َف ٍَّ َُٓهََجأ ٍَ ِْ ََهت اَِرَئف ٍلْذَػ ْ٘ َٔ َر أُذِٓ َْؽأ َٔ  ٍفُٔشْؼ ًَ ِت ٍَّ ُُْٕرِسَاف ْٔ َأ ٍفُٔشْؼ ًَ ِت ٍَّ ُُْٕكِغَْيأ
 ۚ ِ َّ َِ  َجَدَآ َّؾنا إًُ َِٛرأ َٔ  ْىُكُْ ِيٌِ َّللَّبِثٌ ٍُ ِيُْؤيٌ ٌَ بَكٌ ٍْ َيٌِّ ِثٌُظَعُٕيٌْىُكِن
ََٰر  ٍْ َي َٔ  ۚ ِشِخ ْٜ ا ِو ْٕ َْٛنا َٔ
 اًجَشْخَي َُّن ْمَؼَْجٚ َ َّاللَّ ِقََّرٚ 
 
   
 
 
ۚ ِِ ِشَْيأ ُغِنَات َ َّاللَّ ٌَّ ِإ ۚ ُُّثْغَح َٕ َُٓف ِ َّاللَّ َٗهَػ ْم َّك َٕ ََرٚ ٍْ َي َٔ  ۚ ُةَِغرَْحٚ َلا ُثْٛ َح ٍْ ِي ُّْرُصَْشٚ َٔ 
اًسَْذر ٍء ْٙ َؽ ِّمُكِن ُ َّاللَّ َمَؼَج َْذر 
2.  apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu 
karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia 
akan Mengadakan baginya jalan keluar. 
 
3. dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan 
Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 




9. dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah 
kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar Perjanjian 
terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu perangi 
sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, damaikanlah 
antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku adil; 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang Berlaku adil. ( Q.S Al hujurat 
ayat 9 ) 
 َْحكْنا ٍِ َػ ٰٗ َُْٓ َٚ َٔ  ٰٗ َتُْشْقنا ِ٘ر ِءَارِٚإ َٔ  ٌِ اَغْح ِْلْا َٔ  ِلْذَؼْنِات ُشُْيَأٚ َ َّاللَّ ٌَّ ِإ ِشَكُْ ًُ ْنا َٔ  ِءاَؾ
 ِٙ ِْ َثْنا َٔ      ٌَ ُٔشَّكََزذ ْىُكَّهََؼن ْىُُكظَِؼٚ 
90. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran. . ( Q.S An Nahl ayat 90 ) 
 َىَّهكَع َٔ  ِّ كْٛ َهَػ ُاللَّ َّٗهَالله ِاللَّ ِل ْٕ ُعَس ٍْ َػ ، ُُّْ َػ ُاللَّ َٙ ِضَس ٍط ْٔ َأ ٍِ ْت ِدا َّذَؽ َٗهَْؼٚ ْٙ َِتأ ٍْ َػ
 : َلَار«.ٍء ْٙ َؽ ِّمُك َٗهَػ ٌَ اَغْحِلْْا ََةرَك َاللَّ ٌَّ ِإ  ُْىركَْحتَر اَرِإ َٔ  ،َحَكهْرِقْنا إُُكِغَْحَأف ُْىركَْهَرر اَِرَئف
 ُّككككَكرَحْٛ ِتَر  ِْشككككُكْٛن َٔ  ،َُّذَشْككككككَؽ ْىُكُذكككككََحأ َّذكككككُِحْٛن َٔ  ،َحكككككَحْت ِّزنا ا ْٕ ُُكككككِغَْحَأف .» ٌِىهكككككْغُي ُِا َٔ َس . 
Dari Abu Ya‟la Syaddad bin Aus Radhiyallahu anhu, dari Rasulullah Shallallahu 
„alaihi wa sallam, beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku 
baik terhadap segala sesuatu. Maka jika kalian membunuh, hendaklah membunuh 
dengan cara yang baik. Jika kalian menyembelih, hendaklah menyembelih dengan 
cara yang baik. Hendaklah seorang dari kalian menajamkan pisaunya dan 




 ٍَ ْٛ ُِِغْح ًُ ـْنا ُّةِحُـٚ ٌٍ ِغْحـُي َاللَّ ٌَّ َِئف ، ا ْٕ ُُِغَْحَأف ُْىرَْهَرر اَرِإ َٔ  ، ا ْٕ ُنِذْػَاف ُْىر ًْ َكَح اَرِإ 
 
pabila kalian menghukum (memutuskan suatu perkara), maka putuskanlah dengan 
adil dan apabila kalian membunuh, maka hendaklah membunuh dengan cara yang 
baik, karena sesungguhnya Allah itu Muhsin (selalu berbuat baik) dan Dia 




 إَُُيآ ٍَ ِٚزَّنا َآَُّٚأ َاٚ ٍْ ِي ٌءاَِغَ َلا َٔ  ُْىُْٓ ِي اًشْٛ َخ إََُُٕكٚ ٌْ َأ ٰٗ َغَػ ٍو ْٕ َر ٍْ ِي ٌو ْٕ َر ْشَخَْغٚ َلا
 ۖ ٍَّ ُُْٓ ِي اًشْٛ َخ ٍَّ َُكٚ ٌْ َأ ٰٗ َغَػ ٍءاَِغٌََلا َٔ ٌْىُكَُغفَْ َأٌأُض ًِ َْهرٌَلا َٔ ۖ ِبَاقَْن َْ ِات أَُضتَاَُذٌَظْئِث
ٌٍْ َي َٔ ٌٌۚ ٌِ ب ًَ ي ِْلْاٌَذَْعثٌُقُُٕغفْناٌُىْعِلااٌٌَ ٕ ًُ ِنبَّظناٌُىٌَُِْكئ
ََٰنَُٔأفٌُْتَزيٌَْىن  
 
11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik 
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri[1409] dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung 
ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah 
iman[1410] dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim. 
 
[1409] Jangan mencela dirimu sendiri Maksudnya ialah mencela antara sesama 
mukmin karana orang-orang mukmin seperti satu tubuh. 
[1410] Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang 
digelari, seperti panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan panggilan 
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seperti: Hai fasik, Hai kafir dan sebagainya. ( Q.S Al Hujurat ayat 11 ) 
 َُْذ ٌْ َأ َمَْثر ُشَْحثْنا َذَِكَُن ِّٙتَس ِخا ًَ ِهَِكن اًداَذِي ُشَْحثْنا ٌَ اَك ْٕ َن ْمر َاُْ ِج ْٕ َن َٔ  ِّٙتَس ُخا ًَ ِهَك ََذك
اًدَذَي ِّ ِهْث ًِ ِت 
 
109. Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)". ( Q. S Al 
Kahfi ayat 109 ) 
 
“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak memuliakan yang lebih tua dan 
menyayangi yang lebih muda serta yang tidak mengerti (hak) orang yang berilmu 
(agar diutamakan pandangannya).” (Riwayat Ahmad) 
 َػ :ىهعٔ ّٛهػ اللَّ ٗهالله اللَّ ُلٕعس لار لار آًُػ اللَّ ٙضس ٍٔش ًْ َػ ٍت اللَّ ُذْثَػ ٍْ
 ٘زيشرنا ّجشخا ( ٍِ ْٚ َِذنا َٕ نا ُعَخَع ٗف اللَّ ُعَخَع ٔ ٍِ ْٚ َذِنا َٕ نا َٗضِس ٗف ُاللَّ َٗضِس
)ىكاحنأ ٌاثح ٍتا ّححاللهٔ 
 
Artinya: dari Abdullah bin „Amrin bin Ash r.a. ia berkata, Nabi SAW telah 
bersabda: “ Keridhoaan Allah itu terletak pada keridhoan orang tua, dan murka 
Allah itu terletak pada murka orang tua”. ( H.R.A t-Tirmidzi. Hadis ini dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim) 
 
 ُجَس َءاَج لار ُّػ اللَّ ٙضس َجَشَُٚشْ َِٙتا ٍْ َػ ىهعٔ ّٛهػ اللَّ ٗهالله اللَّ ِلٕعس ٗنا ٌم
 َُّىث :لار ؟ ٍْ َي َُّىث :لار ك ُُّيا :لار ؟َِٙرتاَحَالله ٍِ ْغُِحت ِطّاُنا ًّقََحا ٍْ َي اللَّ َلٕعس َاٚ لاقف
)٘ساخثنا ّجشخا(  َ ْٕ ُ َتا ىث : لار ؟ٍي ىث :لار ك ُّيا ىث: لار ؟ٍي ىث :لار ك ُُّيا 
Artinya: dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: “ Suatu saat ada seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW, lalu bertanya: “ Wahai Rasulullah, siapakah 
yang berhak aku pergauli dengan baik?” Rasulullah menjawab : “ Ibumu!”, lalu 
siapa? Rasulullah menjawab: “ Ibumu!”, lalu siapa? Rasulullah menjawab: 
“Ibumu!”. Sekali lagi orang itu bertanya: kemudian siapa? Rasulullah 




 اللَّ ٗنا ُّةََحا ِم ًَ َؼْنا ُّ٘ ا ىهعٔ ّٛهػ اللَّ ٗهالله َّٙ ِثَُّنا ُدْن َاَع لار ٍدُٕؼْغَي ٍت اللَّ ُذْثَػ
 ُِّشت َُّىث:لار ٘ا ىث :لار َآِرْر َٔ  ٗهػ ُجَلا َّعنا :لار  ٗف ُدَآِجنا :لار ٘ا ىث :لار ٍِ ْٚ َذْنا َٕ ْنا
 )ىهغي ٔ ٘ساخثنا ّجشخا ( اللَّ ِمْٛ ِثَع 
Artinya: “ dari Abdullah bin Mas‟ud r.a. ia berkata: “ Saya bertanya kepada 
Nabi saw: amal apakah yang paling disukai oleh Allah Ta‟ala?” beliau 
menjawab: “ shalat pada waktunya. “ saya bertanya lagi: “ kemudian apa?” 
beliau menjawab: “ berbuat baik kepada kedua orang tua. “ saya bertanya lagi: 
“ kemudian apa?” beliau menjawab: “ berjihad(berjuang) di jalan Allah.” (H.R. 
Bukhari dan Muslim). 
 
الله ٙثُنا لار حثؼؽ ٍت جشًِٛنا ٍػ قٕقػ ىكٛهػ وشح اللَّ ٌا : ىهعٔ ّٛهػ اللَّ ٗه
 حػاضأ لاؤغنا جشثكٔ لارٔ مٛر ىكن ِشكٔ خأْ غُئ خاُثنا دأٔٔ خآيلاا
 )٘ساخثنا ّجشخا( لاًنا 
Artinya: dari Al-Mughirah bin Syu‟ban r.a. ia berkata, Nabi Saw telah bersabda: 
“ Sungguh Allah ta‟ala mengharamkan kalian durhaka kepada ibu, menolak 
kewajiban, meminta yang bukan haknya dan mengubur hidup-hidup anak 
perempuan. Allah juga membenci orang yang banyak bicara, banyak pertanyaan 






GAMBARAN UMUM SMP DARMA BANGSA BANDAR LAMPUNG 
 
 
A. Sejarah dan Letak Geografis SMP Darma Bangsa Bandar Lampung 
     I. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Darma Bangsa 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok masyarakat kita yang 
sedang menuju pembangunan dan kesejahteraan bangsa. Oleh karena itu 
seyogyanya pemerintah menyusun dan semua pihak untuk mencukupi sarana dan 
prasarana pendidikan diseluruh tanah air. Sekolah Darma Bangsa adalah Sekolah 
Nasional di Provinsi Lampung , didirikan pada tahun 2007 di bawah naungan PT. 
DARMA BANGSA EDUKASI, dengan akte Akte Pendirian : No. W600135 
HT.01.01-TH 2007. Lokasi sekolah sangat strategis, terletak di jantung ibukota 
Provinsi Lampung, yaitu Bandar Lampung. Tepatnya di jalan Zainal Abidin Pagar 
Alam No.93A.,Rajabasa, Bandar Lampung. Sekolah Darma Bangsa 
menyelenggarakan pendidikan antara lain. Taman kanak-kanak, Sekolah Dasar ( 
elementary school –No. SK 421/2238.a/08/2007), Sekolah Menengah Pertama ( 
junior high school-No.SK .421/2238.b/08/2007) dan Sekolah Menengah Atas ( 
Senior high school-No.SK.421/2238.b/08/2007), dengan izin operasional yang 
telah diterbitkan oleh Dinas Pendidikan dan Perpustakaan Pemerintah Kota 
Bandar Lampung. Keseluruhan program pendidikan mengacu kepada peraturan 
kurikulum Nasional. Kelebihan sistem pendidikan kami dengan pendidikan pada 
umumnya adalah terletak pada sistem pendidikan kurikulum, sistem pengajaran, 
sistem belajar siswa dan bimbingan konseling. Dengan dukungan sarana dan 
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prasarana pendidikan termodern dan tenaga –tenaga pengajar handal baik dari 
dalam maupun luar negeri. Di Sekolah Darma Bangsa  juga memberikan kegiatan 
ekstrakulikuler yang mendukung aktifitas dan kreatifitas siswa didik, dan dalam 
kegiatan proses belajar mengajar Sekolah Darma Bangsa menggunakan beberapa 
bahasa pengantar , yaitu Bahasa Inggris dan Bahasa Mandarin. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis pada hari Rabu tanggal 6 September 
2017
53
. menjelaskan bahwa Sekolah Darma Bangsa ini didirikan pada tahun 2007, 
hingga sekarang SMP Darma Bangsa ini telah mengalami pergantian Kepala 
Sekolah dua kali dan lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut. 
Masa Jabatan Kepala Sekolah SMP Darma Bangsa Bandar Lampung 
No Nama Kepala Sekolah Pendidikan Terakhir Masa Jabatan 
1 Ali Imran, M.Sc Sarjana (S.2) 2010-2012 
2 Setiana, M.Pd. Sarjana (S.2) 2012 - sekarang 
 
Visi Misi Sekolah SMP Darma Bangsa : Menjadi institusi pendidikan global yang 
memfokuskan pada pembentukan karakter dan   pendalaman pengetahuan dengan 
memacu potensi siswa sebagai akar bangsa. 
a) Fokus Pendidikan : Karakter  semua kegiatan mengarah pada 
pengembangan karakter SDB (SDB core values) 
b) Pendidikan 
    1. mengembangkan multi-intelegensi 
    2. menyeimbangkan soft skills dan hard skills. 
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5. Empathy and 
Kindness 
6. Endurance 













5. Yayasan   
PROSES : 
1. Kurikulum pendidikan 
2. Peraturan 
3. Sistem, birokrasi, dan 
kepemimpinan di sekolah 
4. Lingkungan fisik sekolah 
5. KBM 
6. Program pemberdayaan guru dan 
karyawan 
7. Peran serta orang tua 
8. Peran serta lingkungan sekitar 
Peran serta lingkungan sekitar 
sekolah 
OUTPUT : 
1.     Siswa merasa nyaman dan 
ingin berkembang bersama 
di lingkungan sekolah 
2. Siswa mencapai dan 
melampaui target KKM 
setiap pelajaran 
3. Siswa dapat menyalurkan 
dan mengembangkan hobi, 
potensi diri, dan karakter 
positif 
4. Guru dan karyawan merasa 
nyaman dan ingin 
berkembang bersama di 
lingkungan sekolah 
5. Guru dan karyawan dapat 
mengembangkan 
keterampilan yang 
dibutuhkan pada bidangnya 
masing-masing 
6. Orangtua merasa puas 
dengan perkembangan anak 
dan puas terhadap 
pelayanan sekolah 
7. Yayasan merasa puas 
karena telah memberikan 
pelayanan terbaik dan dapat 




MATA  PELAJARAN 
 
ALOKASI WAKTU PER MINGGU 
B. KELOMPOK B/ Muatan 
Lokal 
Grade 7 Grade 8 Grade 9 
1. Bimbingan Konseling 1 1 1 
2. Budaya Lampung 1 1 1 
3. Speaking 2 2 - 
4. Bahasa Jerman/Mandarin 2 2 - 
5. Drilling UN - - 10 
 







B. Perencanaan Eight Core Values dalam Pendidikan Karakter  
Perencanaan Pendidikan Karakter Eight Core Values dalam PAI 
dilakukan saat penyusunan perencanaan pembelajaran. Penyusunan rencana 
pembelajaran dalam bentuk pembuatan silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Berdasarkan penulusuran dokumen silabus dan RPP, 
pendidikan karakter dalam PAI memasukkan nilai-nilai Pendidikan Karakter 
dengan melihat KI dan KD. KI dan KD PAI yang diajarkan di SMP Darma 
Bangsa Bandar Lampung memasukkan  nilai-nilai  pendidikan karakter 
Kurikulum 2013 dan Eight Core Values. 
Kompetensi Inti Kurikulum 2013 : 
K 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
K 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
peduli (toleransi,  gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
K 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya yang 
terkait dengan fenomena dan kejadian tampak mata 
K 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 




Eight Core Values : 




5. Empathy and Kindness 
6. Endurance 
7. Fairness and Honesty 
8. Respect 
 
SMP Darma Bangsa Bandar Lampung memasukkan  nilai-nilai  
pendidikan karakter Kurikulum 2013 dan Eight Core Values dalam segi religius  
adalah  memahami ayat-ayat  al-Qur’an tentang  manusia  dan Iman kepada 
Asmaul Husna, menampilkan sikap husnu zhan terhadap Allah, Siswa rajin 
beribadah,  berdo’a dan  khusyu’ melaksanakannya,  meningkatkan keimanan  
kepada  Malaikat,  membiasakan  perilaku  terpuji,  memahami ayat-ayat al-
Qur’an tentang kompetisi dalam kebaikan, memahami ayat- ayat al-Qur’an 
tentang perintah menyantuni kaum dhuafa, meningkatkan keimanan kepada  
Rasul-Rasul Allah,  membiasakan  berperilaku terpuji, ,  meningkatkan  
keimanan kepada Kitab-kitab Allah, menghindari perilaku tercela (dosa-dosa 
besar), meningkatkan keimanan kepada Hari Akhir, memahami hukum qurban 
dan akikah, memahami ayat- ayat  al-Quran tentang pengembangan ilmu 




Sedangkan nilai karakter kejujuran dimasukkan dalam Kompetensi Dasar,   
menghindari  perlikaku   tercela,   meningkatkan   keimanan kepada Rasul-Rasul 
Allah, membiasakan berperilaku terpuji, memahami sejarah dakwah Nabi 
Muhammad SAW, meningkatkan keimanan kepada Hari Akhir, meningkatkan 
keimanan kepada Qadha dan Qadar, meningkatkan keimanan kepada Kitab-kitab 
Allah, memahami ketentuan hukum Islam tentang sholat sunnah, memahami 
ayat-ayat al-Quran tentang anjuran bertoleransi, memahami masuknya Islam ke 
Nusantara. 
Nilai karakter disiplin dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 
meningkatkan keimanan kepada malaikat, membiasakan perilaku terpuji, 
menghindari  perlikaku  tercela  (dosa  besar),  meningkatkan  keimanan kepada 
Rasul-Rasul Allah, meningkatkan keimanan kepada Rasul-Rasul Allah,  
membiasakan berperilaku terpuji (optimis, ikhtiyar dan tawakkal). 
Nilai karakter kerja keras dimasukkan dalam Kompetensi Dasar memahami ayat-
ayat al- Qur’an tentang perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup, 
memahami ayat ayat al Quran tentang ibadah puasa wajib dan sunnah, memahami 
ayat-ayat al-Quran tentang etos kerja, memahami ayat-ayat al-Quran tentang 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Nilai karakter kreatif dimasukkan dalam Kompetensi Dasar memahami 
ayat-ayat    al-Qur’an tentang kompetisi dalam kebaikan, memahami ayat-ayat 
al-Qur’an tentang perintah menyantuni kaum dhuafa, memahami ayat-ayat al-
Qur’an tentang perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup, memahami ayat- 
ayat al-Qur’an tentang pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Nilai karakter mandiri dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 
meningkatkan keimanan kepada  Rasul-Rasul Allah,  memahami ayat-ayat al-
Quran tentang pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Nilai karakter demokratis dimasukkan dalam  Kompetensi Dasar  
memahami  ayat-ayat  al-Quran tentang demokrasi, menghindari perlikaku 
tercela, memahami keteladanan Rasulullah SAW dalam membina umat periode 
Madinah, memahami ayat- ayat al-Qur’an tentang kompetisi dalam kebaikan, 
memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang perintah menyantuni kaum dhuafa. 
Nilai karakter rasa ingin tahu dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 
memahami ayat-ayat al-Quran tentang demokrasi, menghindari perilaku tercela, 
memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang kompetisi dalam kebaikan, memahami 
ayat-ayat al Quran tentang anjuran bertoleransi,  memahami ayat-ayat al-
Quran tentang etos kerja, memahami hukum Islam tentang hukum sujud ( sahwi, 
tilawah dan syukur ), memahami perkembangan  Islam di Indonesia, 
memahami ayat-ayat al-Quran tentang pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Nilai karakter semangat kebangsaan dimasukkan dalam Kompetensi 
Dasar memahami hukum Islam tentang taharah , memahami keteladanan 
Rasulullah Saw. dalam  membina umat  periode Madinah, memahami 
perkembangan Islam di Indonesia, memahami persatuan dan kerukunan, 
memahami perkembangan Islam di dunia.  
Nilai karakter cinta tanah air dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 
memahami keteladanan Rasulullah SAW dalam membina umat periode 
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Madinah, memahami perkembangan Islam di Indonesia, memahami persatuan 
dan kerukunan, memahami perkembangan Islam di dunia. 
Nilai karakter menghargai prestasi dimasukkan dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan teknologi. Nilai karakter bersahabat/komunikatif dimasukkan 
dalam Kompetensi  Dasa r  da l am memahami  ayat-ayat  al-Quran  tentang  
keikhlasan  dalam beribadah, siswa membaca latihan berkelompok, 
membiasakan perilaku terpuji, menghindari perlikaku tercela, memahami 
keteladanan Rasulullah SAW dalam membina umat periode Madinah. 
Nilai karakter cinta damai dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 
memahami ayat-ayat al-Quran tentang demokrasi, menghindari perlikaku tercela, 
memahami ayat-ayat  al-Qur’an tentang perintah menyantuni kaum dhuafa,  
mencerminkan perilaku terpuji kesabaran, persatuan dan kerukunan, 
menghindari isyrof, tabzir, ghibah, dan fitnah. 
Nilai karakter gemar membaca dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 
memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang pemahaman sifat-sifatNya dalam 
Asmaul Husna, menghindari perilaku tercela, memahami keteladanan Rasulullah 
SAW dalam membina umat periode Madinah, memahami ayat-ayat al-Qur’an 
tentang kompetisi dalam kebaikan, memahami ayat-ayat   al-Qur’an tentang 
perintah menyantuni kaum dhuafa, memahami hukum  Islam  tentang 
memahami ayat-ayat  al  Qur’an  tentang  perintah  menjaga  kelestarian  
lingkungan hidup, memahami ayat-ayat al-Quran tentang anjuran bertoleransi, 
memahami ayat-ayat al-Quran tentang etos kerja. 
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Nilai karakter tanggung jawab dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 
memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang menampilkan sikap husnu zhan terhadap 
diri sendiri,   membiasakan perilaku terpuji, menghindari perilaku tercela, 
memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang kompetisi dalam kebaikan, meningkatkan   
keimanan   kepada   Rasul-Rasul   Allah,   mencerminkan perilaku terpuji sabar 
dan pemaaf, memahami ayat-ayat al-Quran tentang anjuran  bertoleransi,  
memahami ayat-ayat  al-Quran tentang  etos  kerja, meningkatkan keimanan 
kepada Hari Akhir. 
 
C. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dengan Implementasi Eight Core  
Values  
Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam penerapan Eight Core Values di 
Sekolah Darma Bangsa menggunakan dua cara, yakni intrakulikuler dan 
ekstrakulikuler. Adapun pelaksanaan Pendidikan Karakter kurikulum 2013 dan 
Eight Core Values di SMP Darma Bangsa adalah memasukkan delapan nilai 
karakter dalam semua materi pembelajaran PAI. Secara umum aspek materi yang 
disampaikan dalam SMP Darma Bangsa Bandar Lampung adalah: al-Quran 
Hadis, Akidah, Akhlak, Fiqh, Tarikh dan Kebudayaan Islam. 
Dari kumpulan aspek nilai karakter yang terkandung dalam kurikulum 2013 dan 
Eight Core Values  ini dapat dimasukkan delapan belas nilai karakter, yaitu: 
1. Nilai karakter religius 
Gambaran  nilai  karakter  religius  di  SMP Darma Bangsa adalah  sikap  
dan  perilaku  yang  patuh  dalam  melaksanakan  ajaran agama  yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan 
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pemeluk agama lain. Lebih rinci indikator pelaksanaan Pendidikan Karakter di 
dalam kelas adalah berdoa sebelum dan sesudah pelajaran dan memberikan 
kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan ibadah. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter dalam PAI 
untuk nilai religius di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung adalah : 
a. Sebelum dimulai pembelajaran di kelas, peserta didik melakukan doa 
bersama, membaca asmaul husna, dan menghafal ayat al-Quran yang 
berhubungan dengan materi; 
b. Pada jam istirahat pertama, guru menganjurkan siswa untuk melaksanakan 
salat dhuha, sedangkan pada jam  istirahat kedua, siswa diharapkan 
menunaikan salat dzuhur berjamaah; 
c. Saat menutup pelajaran, guru bersama siswa menutup dengan bacaan 
hamdalah bersama-sama. 
 
2. Nilai karakter jujur 
Gambaran nilai karakter jujur di SMP Darma Bangsa adalah perilaku  yang  
didasarkan  pada  upaya  menjadikan  dirinya  sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  Sedangkan  indikator  
pelaksanaan  Pendidikan  Karakter di dalam kelas dijelaskan menyediakan 
fasilitas tempat, temuan  barang  hilang,  tempat  pengumuman  barang  temuan  
atau hilang, tranparansi laporan keuangan, dan penilaian kelas secara berkala, 
larangan menyontek. 
Pelaksanaan nilai pendidikan karakter jujur dalam Eight Core Values 
adalah dalam ulangan siswa dilatih jujur mengerjakan sendiri tidak ada 
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pengawas. Teknisnya, sebelum dimulai mengerjakan ulangan, siswa sudah diberi 
arahan sebagai bentuk aplikasi pembelajaran bahwa setiap gerak-gerik manusia 
selalu diawasi Allah Swt. 
Terhadap kondisi ini, peneliti melihat langsung siswa sedang mengerjakan 
ulangan tanpa tidak ada pengawas yang mengawasi. Pada saat itu, pertama kali 
guru memberikan aturan main, kemudian setelah itu ada kesepakatan terhadap 
aturan tersebut, maka ulangan dimulai. Peneliti melihat dari jauh dan sesekali 
keluar, ternyata memang peserta didik dapat melakukan larangan aturan yang 
telah dilakukan. 
Pelaksanaan pendidikan kejujuran dalam Eight Core Values dilaksanakan 
dengan di dalam kelas maupun luar kelas. Pengamatan peneliti saat melihat  
langsung  kantin  kejujuran,  siswa  membeli  langsung  barang yang dibutuhkan 
dan memasukkan uang ke dalam kotak yang disediakan.  
 
3. Nilai karakter toleransi 
Gambaran  nilai  karakter  toleransi di  SMP Darma Bangsa Bandar 
Lampung adalah tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Sedangkan 
indikator kelas adalah memberikan pelayanan yang sama terhadap seluruh 
warga  kelas tanpa    membedakan suku, agama, ras, golongan, status sosial, 
dan status ekonomi. 
Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter toleransi dalam Eight Core 
Values adalah adanya melakukan kegiatan bersama dalam bentuk kegiatan atau 
lomba  bersama.  Selain  itu  tidak  saling  membedakan  bagi  sesama peserta 
66 
 
didik yang berbeda pandangan, maupun faham.  Selain itu guru dalam  
pembelajaran  tidak  membedakan  kepada  seluruh  siswa  yang diajar tanpa 
membedakan suku, ras, golongan, status sosial, dan ekonomi. Begitu juga dengan 
siswa nonmuslim, guru menghormati dengan memberi kesempatan belajar  
yang diajar sesuai guru agama yang dianut. 
 
4. Nilai karakter disiplin 
Gambaran  nilai  karakter  disiplin  di  SMP Darma Bangsa Bandar 
Lampung adalah  tindakan  yang  menunjukkan perilaku  tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. Lebih rinci lagi dapat dilihat dalam indikator 
dalam kelas, yakni Membiasakan hadir tepat waktu, membiasakan mematuhi 
aturan, menggunakan pakaian sekolah sesuai dengan aturan Hubungannya 
dengan pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Eight Core Values di SMP 
Darma Bangsa adalah siswa datang tepat waktu ke kelas.. Para siswa  dilatih  
disiplin untuk bisa datang on time di kelas. Bagi peserta didik yang datang tepat 
waktu dan terlambat maka ada penilaian khusus. Sebenarnya dalam kedisiplinan 
kedatangan siswa SMP Darma Bangsa Bandar Lampung sudah dilatih setiap 
hari, yakni saat masuk ke sekolah. Di SMP Darma Bangsa, siswa masuk pukul 
07.15. Bagi siswa yang datang terlambat, bisa masuk pukul 07.20, itupun harus 
dicatat di buku keterlambatan kehadiran sekolah. 
Pendidikan karakter disiplin dalam Eight Core Values dilaksanakan 
menanamkan melalui penanaman karakter disiplin masuk kelas dan 
mengumpulkan tugas. Tugas tersebut bisa berupa tugas individu maupun 
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kelompok. Bagi peserta didik yang dapat mengumpulkan tepat waktu, maka 
akan mendapatkan nilai plus. Sedangkan peserta didik yang terlambat 
mengumpulkan tugas dari kesepakatan, maka akan mendapatkan pengurangan. 
 
5. Nilai karakter kerja keras 
Gambaran nilai karakter kerja keras di SMP Darma Bangsa Bandar 
Lampung adalah  perilaku  yang  menunjukkan  upaya  sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas dan menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. Sedangkan indikator di dalam kelas adalah menciptakan  
suasana kompetisi yang sehat, menciptakan kondisi etos kerja,  pantang  
menyerah,  dan  daya  tahan  belajar,  mencipatakan suasana belajar   yang 
memacu daya   tahan kerja. memiliki pajangan tentang slogan atau motto 
tentang giat. 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter kerja keras dalam Eight Core Values di 
Sekolah Darma Bangsa  adalah  siswa  dituntut  untuk  kerja  keras  untuk 
memenuhi   kriterian   ketuntasan   minimal   (KKM). Siswa tidak bisa santai 
untuk meraih prestasi tersebut. Hal ini diperlukan kerja keras. Selain ulangan 
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan 
kelas,  juga ada tugas  mandiri atau tugas terstruktur yang harus dipenuhi 
siswa. 
Kemudian pelaksanaan karakter kerja keras dalam PAI yang lain dapat 
dilihat dari melaksanakan tugas yang diberikan siswa. Sesulit apapun tugas yang 
diberikan, siswa harus mengerjakan dengan kerja keras, yakni sunggguh-
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sungguh. Dengan kata lain, siswa tidak boleh pantang menyerah sebelum 
berusaha semaksimal mungkin. 
Pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung 
adalah membiasakan anak agar untuk mendapatkan nilai yang baik harus bekerja 
dengan belajar yang keras. Caranya adalah mengerjakan tugas di atas standar 
yang ditetapkan. 
 
6. Nilai karakter kreatif 
Gambaran nilai karakter kreatif di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  
adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Gambaran lebih detail dalam indikator di 
dalam kelas, yakni menciptakan situasi belajar yang bisa menumbuhkan daya 
pikir dan bertindak kreatif. Pemberian tugas yang menantang munculnya karya-
karya baru baik yang autentik maupun modifikasi. 
Pelaksanaan  Pendidikan  Karakter  kreatif  dalam  Eight Core Values di 
SMP Darma Bangsa  adalah diantara tugas yang diberikan guru adalah 
pembuatan video tentang gambaran sikap terpuji. Dalam tugas ini siswa dibuat 
berkelompok 5-7 siswa. Dalam kelompok tersebut dibagi untuk merancang  
skenario  sesuai  dengan  materi,  dan  melakukan pengambilan gambar sampai 
menjadi film siap tayang. 
 
7. Nilai karakter mandiri 
Gambaran karakter mandiri di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung 
adalah sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
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menyelesaikan tugas-tugas. Adapun indikator pelaksanaan karakter mandiri di 
kelas adalah menciptakan suasana kelas yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bekerja mandiri. 
Pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam Eight Core Valuesdi 
SMP Darma Bangsa adalah peserta didik diberi tugas mandiri maupun 
kelompok. Tugas tersebut dapat dilakukan di dalam kelas maupun luar kelas. 
Adapun waktu pengumpulan ditentukan dengan disepakati seluruh  peserta  didik  
satu  kelas.  Pelaksanaan  pendidikan  karakter untuk nilai mandiri melalui 
pemberian tugas yang berhubungan dengan materi terkait. 
 
8. Nilai karakter demokratis 
Gambaran nilai karakter demokratis di SMP Darma Bangsa Bandar 
Lampung adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban dirinya dan orang lain. Adapun indikator pelaksanaan karakter 
demokratis di kelas adalah mengambil keputusan kelas secara bersama melalui 
musyawarah dan mufakat. Seluruh produk kebijakan melalui musyawarah dan 
mufakat. Mengimplementasikan model-model pembelajaran yang dialogis dan 
interaktif. Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter demokratis dalam Eight 
Core Values di SMP Darma Bangsa  adalah dalam pembelajaran di kelas guru 
memperhatikan aspirasi siswa. Kondisi ini bisa dilihat dalam pembelajaran, guru 
melibatkan pendapat siswa, setelah itu guru menyimpulkan. Selain itu dalam 
pengumpulan tugas, sebelum diputuskan  guru  menyerap  suara  siswa.  Setelah  




9. Nilai karakter rasa ingin tahu 
Gambaran  nilai  karakter  rasa  ingin  tahu  di  SMP Darma Bangsa 
Bandar Lampung adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat,  dan 
didengar. Adapun indikator pelaksanaan karakter rasa ingin tahu di kelas adalah 
menciptakan suasana kelas yang mengundang rasa ingin tahu. Eksplorasi 
lingkungan secara terprogram. Tersedia media komunikasi atau informasi (media 
cetak atau media elektronik). Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter rasa 
ingin tahu dalam Eight Core Values di SMP Darma Bangsa adalah dalam 
pembelajaran, peserta didik dirangsang untuk mengetahui segala hal dalam ilmu 
pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan materi pelajaran. Dengan 
kata lain, pembelajaran di SMP Darma Bangsa tidak hanya mengacu di buku 
teks dan lembar kerja siswa, tetapi juga di luar buku tersebut, agar siswa 
pengetahuannya lebih luas.  
 
10. Nilai karakter semangat kebangsaan, 
Gambaran nilai karakter semangat kebangsaan di SMP Darma Bangsa 
Bandar Lampung adalah cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. Adapun indikator pelaksanaan karakter semangat kebangsaan di 
kelas adalah bekerja sama dengan teman sekelas yang berbeda  suku,  etnis,  
status sosial-ekonomi,  mendiskusikan hari-hari besar nasional. 
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Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam Eight 
Core Values adalah dalam pembelajaran, peserta didik ditumbukan semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, bangga terhadap sekolah dan almamater. 
 
11. Nilai karakter cinta tanah air 
Gambaran nilai karakter cinta tanah air di SMP Darma Bangsa Bandar 
Lampung adalah   cara   berpikir,   bersikap,   dan   berbuat   yang   menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. Adapun indikator pelaksanaan 
karakter cinta tanah air di kelas adalah memajangkan:  foto  presiden  dan  wakil  
presiden,  bendera  negara, lambang   negara,   peta   Indonesia,   gambar   
kehidupan   masyarakat Indonesia. menggunakan produk buatan dalam negeri 
Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter cinta tanah air dalam Eight Core 
Values di SMP Darma Bangsa adalah di kelas pembelajaran sudah terpasang foto 
presiden dan wakil presiden, bendera   Negara, serta lambang Negara. Selain itu 
dalam pembelajaran khususnya menghargai karya orang lain, guru memberikan 
penekananan agar menggunakan  produk  buatan  dalam   negeri.   Sebenarnya  
kualitas produk dalam negeri tidak kalah dengan produk luar negeri. 
 
12. Nilai karakter menghargai prestasi 
Gambaran nilai karakter  menghargai prestasi di SMP Darma Bangsa 
Bandar Lampung adalah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui, dan 
menghormati keberhasilan orang lain. Adapun indikator pelaksanaan karakter 
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menghargai prestasi di kelas adalah memberikan penghargaan atas hasil karya 
peserta didik, memajang tanda-tanda penghargaan prestasi, menciptakan suasana 
pembelajaran untuk memotivasi peserta didik berprestasi. 
Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 
Eight Core Values di SMP Darma Bangsa adalah dengan menghargai prestasi  
peserta  didik  yang  mendapatkan  nilai  yang  terbaik  saat ulangan. 
 
13. Nilai karakter bersahabat/komunikatif 
Gambaran nilai karakter bersahabat/komunikatif di SMP Darma Bangsa 
Bandar Lampung   adalah   tindakan   yang   memperlihatkan   rasa   senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Adapun indikator 
pelaksanaan karakter bersahabat/komunikatif di kelas adalah pengaturan kelas 
yang memudahkan terjadinya interaksi peserta didik, pembelajaran  yang  
dialogis,  guru  mendengarkan  keluhan-keluhan. Sedangkan  pelaksanaan  
pendidikan  karakter bersahabat/komunikatif dalam Eight Core Values di SMP 
Darma Bangsa  adalah guru PAI dalam pembelajaran di kelas  menempatkan 
peserta didik sebagai partner.  
 
14. Nilai karakter peduli lingkungan 
Gambaran  nilai  karakter  peduli  lingkungan  di  SMP Darma Bangsa 
Bandar Lampung adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Adapun indikator kelas 
adalah memelihara   lingkungan kelas, tersedia tempat pembuangan, sampah di 
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dalam kelas, pembiasaan hemat energi, memasang  stiker  perintah  mematikan  
lampu  dan  menutup  kran air pada setiap ruangan apabila selesai digunakan. 
Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan dalam Eight 
Core Values di SMP Darma Bangsa  adalah dalam pembelajaran khususnya 
untuk kelas IX ada materi tentang pelestarian lingkungan,  siswa  diharapkan  
melakukan  langkah  nyata  sebagai bentuk peduli lingkungan. Pengamatan 
peneliti terhadap tersebut, siswa menanam pohon, merawat dan menata pohon 
pada tempat yang sudah disediakan.  
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan 
karakter untuk karakter peduli lingkungan dalam Eight Core Values di SMP 
Darma Bangsa Bandar Lampung dapat dilakukan dengan cara penanaman 
karakter peduli lingkungan melalui  materi ayat  al-Quran tentang pelestarian 
lingkungan, yakni dengan penanaman pohon. Kemudian untuk peduli lingkungan 
setiap hari adalah dengan membuah sampah sesuai jenis ke tempat sampah. 
 
15. Nilai karakter peduli sosial 
Gambaran nilai karakter peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu 
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
Adapun indikator pelaksanaan karakter peduli lingkungan di kelas  adalah  
berempati kepada  sesama  teman kelas, melakukan aksi sosial, membangun 
kerukunan warga, dan kelas. 
Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial dalam Eight Core 
Values di SMP Darma Bangsa adalah pendidikan karakter dalam pembelajaran  
adalah  berempati  kepada  peserta  didik  yang  tidak  masuk. Misalnya ada siswa 
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yang sakit, maka guru memimpin doa untuk kesembuhan siswa tersebut. Apabila 
ada yang mendapatkan kesusahan (duka cita, kecelakaan), maka guru memimpin 
doa sekaligus menganjurkan ketua kelas untuk peduli terhadap teman yang 
mendapatkan kesusahan dengan pengumpulan dana. Kemudian dana tersebut  
dikumpulkan  menjadi  satu  seluruh  siswa,  dan  diberikan kepada yang berhak. 
 
16. Nilai karakter tanggung jawab. 
Gambaran  nilai  karakter   tangung   jawab  di  SMP Darma Bangsa 
Bandar Lampung adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha 
Esa. Adapun indikator pelaksanaan karakter peduli sosial di kelas adalah 
pelaksanaan tugas   piket secara teratur, peran serta aktif dalam kegiatan sekolah, 
dan mengajukan usul pemecahan masalah. 
Pengecekan   kebersihan   dan   keteraturan   kelas   tidak   hanya dilakukan 
sebelum pembelajaran, tetapi juga saat pembelajaran, dan sebelum pembelajaran 
selesai. Tidak bosan guru mengingatkan, agar sampah  dibuang  ke  tempat  
sampah  sesuai  dengan  jenis  organik maupun nonorganik. Selain itu, guru 
melibatkan siswa untuk berperan aktif   dalam   kegiatan   sekolah.   Misalnya   
dalam   kegiatan   salat berjamaah, kegiatan ramadhan, penyembelihan hewan 
kurban, dan sebagainya. Apabila ada permasalahan di kelas, guru dengan senang 




Berdasarkan penjelasan pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Eight Core 
Values di SMP Darma Bangsa yang dilaksanakan dalam kegiatan intrakulikuer 
memperlihatkan bahwa SMP Darma Bangsa  telah  melaksanakan dengan  baik. 
Selain dilaksanakan dalam kegiatan intakulikuler, Pendidikan Karakter dalam 
Eight Core Values juga dilaksanakan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan  ekstrakulikuler  dalam  Eight Core Values sangat  mendukung 
pelaksanaan pendidikan karakter. Ekstrakulikuler yang berhubungan dengan 
Eight Core Values adalah ROHIS (Rohani Islam) dan Baca Tulis Al-Quran. 
 
SMP Darma Bangsa  mempunyai sepuluh program, yakni: 
1. Menyelenggakaran Latihan Kepemimpinan Siswa  yang berisi tentang 
materi keorganisasian dan materi keislaman lanjut 
2. Menyelenggarakan Latihan Dasar kepemimpinan (LDK). Pelatihan 
berfungsi untuk pemantapan calon anggota baru. 
3. Membudayakan Salam Senyum,  Sapa,  dalam  kehidupan sehari- hari.; 
4. Menyelenggarakan Education Fair. Cabang lomba yang diselenggarakan 
adalah lomba LCT MIPA, tradisional fun games, futsal, dan sebagainya  
5. Menyelenggarakan  perayaan  hari  besar   Islam   (PHBI),  yakni 
pesantren ramadhan, penyembelihan hewan qurban,  dan sebagainya. 
6. Menyelenggarakan out bound. Out bound ini bertujuan untuk menjaga 
kekompakan antar pengurus dengan anggota. Selain itu, menambah 
pengetahuan tidak hanya di dalam sekolah, tetapi juga di luar sekolah.   
7. Melaksanakan salat dzuhur dan ashar berjamaah di Musholla Sekolah 
Darma Bangsa. Penyelenggaraan salat ini dimulai dari menyiapkan 
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petugas adzan dan iqamah. Selain itu membiasakan siswa dengan salat 
dhuha. 
8. Fieldtrip untuk siswa kelas 7 adalah cara mengajar yang dilaksanakan 
dengan mengajak siswa berkunjung ke suatu tempat atau objek tertentu di 
luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau 
pabrik, peternakan, perkebunan atau lapangan bermain dan sebagainya. 
9. English Camp untuk siswa kelas 8 adalah bertempat tinggal di pare dengan 
waktu yang sudah ditentukan untuk mendalami proses belajar bahasa 
inggris. 
10. Edutrip/ Immersion untuk siswa kelas 9 adalah kunjungan ke sekolah lain 
untuk meninjau dan mengikuti proses KBM pada sekolah terkait. 
 
Dari program-program tersebut sangat mendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter Eight Core Values di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung. Pendidikan 
karakter dalam Eight Core Values dapat dilakukan dalam kegiatan 
ekstrakulikuler. Kalau dihubungkan dengan nilai karakter yang sudah 
dilaksanakan adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 






D.  Evaluasi   Pelaksanaan   Pendidikan   Melalui implementasi Eight Core 
Values di SMP Darma Bangsa 
 
Dalam mengevaluasi pelaksanaan Pendidikan karakter melalui implementasi 
Eight Core Values peneliti  melihat  dari  empat  aspek,  yakni:  input  
(masukan),  process (proses),  output  (hasil),  dan  outcomes  (dampak).  Maksud  
input  disini adalah masukan dalam pelaksanaan Pendidikan karakter  melalui 
implementasi Eight Core values adalah siswa dan guru. Dari segi input siswa 
yang masuk tergolong baik. 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam  Eight Core Values di SMP 
Darma Bangsa Bandar Lampung. Selain siswa, dari segi input dari tenaga 
pendidik termasuk sangat baik. Hal ini bisa dilihat dari segi latar belakangnya. 
Kemudian dalam proses (process) dan hasil (output) sudah dijelaskan dalam 
tahap  pelaksanaan Pendidikan Karakter melalui implementasi Eight Core 
values sebelumnya. Intinya bahwa Pendidikan Karakter tersebut sudah 
dilaksanakan dengan baik. Hal ini bisa dilihat enam belas nilai karakter sudah 
dilaksanakan di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung. 
Sedangkan dampak (outcome) adanya pelaksanaan Pendidikan karakter 
dalam Eight Core values tersebut ternyata dirasakan siswa SMP Darma Bangsa 
Bandar Lampung. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam implementasi Eight 
Core Values tersebut berdampak baik bagi siswa, yaitu: 
a. Memberikan  motivasi  untuk  selalu  berbuat  jujur  setiap  saat,  tidak 
berbohong dengan siapapun. 
b. Lebih menghormati yang lebih tua. 
c. Bersyukur atas apa yang telah diterima. 
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d. Tidak menyakiti perasaan orang lain. 
e. Lebih meningkatkan ibadah, karenan nanti ada kehidupan akhirat. 
f. Menghargai karya orang lain. 
g. Merubah sikap yang kurang menjadi lebih baik. 
h. Mengetahui menjadi pemimpin masa depan yang kuat. 
i. Terlatih untuk membuat tugas kreatif dalam membuat tugas. 






ANALISIS IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER EIGHT CORE 
VALUES DALAM MAPEL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP 
DARMA BANGSA 
 
A. Perencanaan Pendidikan Karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa 
Bandar Lampung 
 
 Perencanaan  Pendidikan  Karakter  dalam  PAI  di  SMP Darma Bangsa  
saat penyusunan rencana pembelajaran, yakni silabus dan RPP. Perencanaan 
Pendidikan Karakater ini sudah sesuai dengan Pedoman Sekolah Pengembangan 
Pendidikan Karakter yang dikeluarkan Kemendiknas, yakni dalam perencanaan 
Pendidikan Karakter dalam mata pelajaran dicantumkan dalam silabus dan RPP. 
Dalam pembuatan  silabus  dan  RPP  ada  satu  kolom  untuk  nilai  pendidikan 
karakter yang dikembangkan. Contoh silabus PAI, untuk Kompetensi Dasar 
Membaca QS. Ar- Rum:  41,  QS.  Al-A’raf:  56-58,  dan  QS.  Ash-Shad:  27,  
pada  kolom terakhir setelah sumber/bahan/alat ada aspek pendidikan karakter 
terdapat nilai karakter gemar membaca, cermat. 
Sedangkan dalam RPP disebutkan dalam materi yang sama, nilai karakter 
tersebut ditampilkan dalam strategi pembelajaran terdapat empat kolom, yakni: 
kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, pendidikan karakter, dan jenis tagihan. 
Dari RPP tersebut perencanaan Pendidikan Karakter dalam PAI muncul dalam 
kolom yang ke tiga, yakni pendidikan karakter. Dalam materi Membaca QS. Ar-





Dari perencanaan Pendidikan Karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa  
yang telah dilakukan dapat dikatakan sudah sesuai dengan pedoman yang 
dikeluarkan Kementerian Pendidikan Nasional. Hanya saja kalau dilihat lebih 
dalam pengamatan peneliti antara perencanaan di dalam silabus ada beberapa 
kompetensi dasar yang masih kosong, yakni: menulis QS. Ar-Rum: 41, QS. Al-
A’raf: 56-58, dan QS. Ash-Shad: 27. Selain itu dalam penyusunan silabus dan 
RPP ada nilai yang belum dicantumkan, yakni: religius, rasa ingin tahu, tanggung 
jawab, dan mandiri. 
 
B. Pelaksanaan  Pendidikan  Karakter  dalam  PAI  di  SMP Darma 
Bangsa   Bandar Lampung  
 
Berdasarkan  penjelasan  sebelumnya  bahwa  pelaksanaan Pendidikan 
Karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  menggunakan dua 
cara, yakni kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Hal ini sesuai dalam 
Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama, bahwa proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan melalui 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler (Pasal 8 ayat 3). Maksud kegiatan 
intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui tatap muka 
di dalam kelas dan kegiatan mandiri di luar kelas sesuai dengan Standar Isi (Pasal 
1 ayat 5). 
Pertama, kegiatan intrakulikuler meliputi memasukkan delapan belas nilai 
karakter ke dalam PAI, yakni pelaksanaan nilai religius dengan cara berdoa, 
salat dzuhur, ashar berjamaah, salat dhuha. pelaksanaan nilai jujur dengan cara 
dalam ulangan siswa dilatih jujur dengan tidak ada pengawas, nilai  toleransi  
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dengan  cara  menghormati dengan  teman  yang  berbeda pendapat atau agama 
atau paham, nilai disiplin dengan cara tepat waktu masuk pelajaran, nilai kerja 
keras dengan cara mengerjakan tugas, nilai kreatif dengan cara mengerjakan 
tugas dengan baik, nilai mandiri dengan cara mencari sumber belajar, dan 
mengerjakan tugas. 
Sedangkan pelaksanaan nilai karakter demokratis dengan cara melibatkan 
siswa dalam pengambilan keputusan, nilai rasa ingin tahu dengan cara pengayaan 
materi pembelajaran, nilai semangat kebangsaan dengan cara  bekerja  sama 
dengan teman sekelas  yang    berbeda  tanpa mengenal suku, etnis, status sosial-
ekonomi, nilai cinta tanah air dengan cara di kelas PAI terpasang foto presiden 
dan wakil presiden, bendera serta lambang  Negara,  mendorong agar  
menggunakan produk buatan  dalam negeri,  nilai  menghargai  prestasi  dengan  
cara  memberikan  apresiasi kepada siswa yang mendapat prestasi baik akademik 
maupun akademik, nilai  bersahabat/komunikatif  dengan  cara  terjadinya  
interaksi  peserta didik, pembelajaran yang dialogis. 
Sementara itu pelaksanaan nilai cinta damai dengan cara dalam 
pembelajaran  PAI  terjadi  interaksi  peserta  didik,  guru  dalam menyelesaikan 
masalah menggunakan dialogis, nilai gemar membaca dengan cara mendorong 
siswa agar senang membaca baik sebelum atau sesudah  pembelajaran,  nilai  
peduli  lingkungan  dengan  cara  menanam pohon di lingkungan sekolah, dan 
membuang sambah sesuai dengan jenisnya ke tempat sampah, nilai peduli sosial 
dengan cara mendoakan, membesuk, dan spotanitas infak untuk teman yang 
mendapatkan musibah, dan tanggung jawab dengan cara mengerjakan tugas. 
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Berdasarkan pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam PAI di SMP Darma 
Bangsa Bandar Lampung  melalui kegiatan intrakulikuler di atas, dilihat dari segi 
bentuk kegiatannya menurut peneliti bahwa sebenarnya ada beberapa pelaksanaan 
Pendidikan Karakter. Hanya saja dengan adanya Pendidikan Karakter dalam PAI 
pelaksanaannya lebih terarah, yakni adanya perencanaan dan pelaksanaan. 
Selain itu menurut peneliti, dalam bentuk kegiatan, ada juga program yang 
memang baru. Misalnya, tidak ada pengawas saat ulangan. Dalam pelaksanaan 
nilai karakter kejujuran menurut peneliti sangat bagus. Karena melatih anak agar 
selalu jujur. Ada atau tidak ada pengawas, kalau tidak boleh mencontek, maka 
seharusnya siswa tidak boleh membuka contekan. Selain itu penanaman karakter 
peduli lingkungan melalui penanaman pohon di lingkungan SMP Darma Bangsa 
Bandar Lampung  bagus sekali. Karena,  siswa  dapat  merasakan  bahwa ternyata 
PAI  ada  hubungannya dengan lingkungan hidup, sehingga siswa akan tertanam 
sikap untuk melestarikan lingkungan. 
Kemudian nilai kreatifitas dengan membuat tugas PAI, diantaranya melalui 
pembuatan video adab berpakaian, adab bertamu, dan di jalan raya adalah 
langkah baru. Biasanya guru ketika menjelaskan tentang materi tersebut dengan 
cara ceramah. Melalui kreatifitas siswa membuat video tersebut, siswa akan 
merasakan sendiri hal yang seharusnya dilakukan dalam berpakaian, bertamu, dan 
di jalan raya. Selain itu media tugas yang diberikan ada hubungannya dengan 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Sinematografi. Sehingga peserta didik lebih 
tertarik belajar PAI. 
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Sedangkan dilihat segi isi pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI di 
SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  sudah sesuai dengan pedoman 
pengembangan Pendidikan Karakter sebagaimana yang dikeluarkan Kementerian 
Pendidikan Nasional, yakni pelaksanaan pendidikan karakter dalam mata 
pelajaran mengembangkan nilai-nilai karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 
cinta tanah air, menghargai  prestasi,  bersahabat/komunikatif,  cinta  damai,  
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab dalam 
pembelajaran di kelas. Nilai-nilai karakter disesuaikan dengan KD dan indikator.  
Dalam  pelaksanaan  pendidikan  karakter  dari  Kemendiknas dapat dilaksanakan 
kegiatan yang sudah ada kemudian dikuatkan, dan juga dapat menyelengarakan 
kegiatan baru. 
Dari nilai-nilai karakter yang dikembangkan Kemendiknas, pelaksanaan 
Pendidikan Karakter dalam PAI semuanya sudah dilaksanakan sesuai dengan KD 
dan indikator materi yang disampaikan guru. 
Kedua, pelaksanaan pendidikan dalam PAI melalui kegiatan 
ekstrakulikuler,  yaitu  dengan  adanya  organisasi  Rohani  Islam  (Rohis) SMP 
Darma Bangsa Bandar Lampung  dan ekstrakulikuler Baca Tulis Al-Quran. 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter melalui organisasi Rohis. Menurut peneliti 
sangat baik untuk pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam PAI, khususnya untuk 




Pelaksanaan Pendidikan karakter dalam PAI melalui Rohis di SMP Darma 
Bangsa Bandar Lampung  untuk nilai karakter religius sangat tepat sekali. Siswa 
lebih  maksimal dalam  melaksanakan  ajaran Islam,  yakni  dengan  salat 
dzuhur, ashar berjama’ah, salat dhuha, salat jumat. Apalagi dalam pelaksanaanya, 
siswa diberi kesempatan untuk mengelolanya. Sehingga dari sini, mereka 
mempunyai sifat  mandiri. Kemudian untuk nilai rasa ingin tahu, siswa lebih 
leluasa dalam mengekspresikan rasa ingin tahu dengan  cara  menggelar  
mentoring  maupun  diskusi keislaman.  Melalui media ini, peneliti melihat bagi 
siswa yang mengikuti akan terjawab rasa ingin tahu, sedangkan untuk siswa yang 
senior akan lebih tahu, karena dituntut membimbing adik-adik kelasnya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti adanya Pendidikan Karakter di SMP 
Darma Bangsa Bandar Lampung  dapat  memberi  dampak  positif  bagi peserta 
didik. Hal ini bisa dilihat dampak adanya pelaksanaan Pendidikan karakter dalam 
PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  yang dirasakan siswa di sekolah 
tersebut. 
Kemudian dalam  hasil  pelaksanaan  Pendidikan  Karakter  dalam PAI di 
SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  sudah melaksanakan dengan baik. Hal ini 
bisa  dilihat  delapan  belas  nilai  karakter  sudah  dilaksanakan  di  SMP Darma 
Bangsa Bandar Lampung  . 
 
C. Evaluasi   Pelaksanaan   Pendidikan   Karakter   di   SMP Darma   
Bangsa Bandar Lampung   
 
Evaluasi pelaksanaan Pendidikan karakter dalam PAI peneliti mengacu 
teori Bridgman & Davis, yakni: input (masukan), process (proses), output (hasil), 
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dan outcomes (dampak). Pertama, aspek input, berdasarkan penjelasan pada bab 
IV, masukan (input) baik peserta didik maupun guru pelaksanaan Pendidikan 
Karakter termasuk bagus. Peserta didik SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  , 
termasuk siswa pilihan dari berbagai daerah. Untuk bisa masuk ke SMP Darma 
Bangsa Bandar Lampung  harus mengikuti beberapa tahap, yakni administrasi, 
tes, dan wawancara. Artinya siswa yang diterima di SMP Darma Bangsa Bandar 
Lampung  adalah siswa unggulan di sekolah asalnya.  Selain  itu  siswa  tersebut  
didukung penuh oleh orang tuanya yang menyekolahkan di SMP Darma Bangsa 
Bandar Lampung . Program-program kerja SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  
, termasuk pendidikan karakter didukung penuh dari orang tua. 
Kemudian input tenaga pendidik PAI termasuk sangat baik. Hal ini karena 
kualifikasi pendidikan tenaga pendidik sesuai dengan Undang- Undang Guru, 
mensyaratkan minimal S1.  
Kedua, proses (process). Proses pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam  
PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  diawali  dari  perencanaan 
pembelajaran, yakni dengan menyusun silabus dan rencana pembelajaran. Setelah 
perencanaan dilanjutkan dengan pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI. 
Dalam proses pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam PAI dilaksanakan dua 
cara, yakni intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Menurut peneliti,  proses  
pelaksanaan  pendidikan  karakter  dalam  PAI  di  SMP Darma Bangsa Bandar 
Lampung  , meminjam istilah Thomas Lickona, mengandung tiga komponen, 
yakni moral knowing, moral feeling, dan moral action. Penanaman  aspek  Moral  
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feeling  ditanamkan  melalui  pembelajaran  di kelas, sedangkan moral feeling 
dan moral action ditanamkan di dalam kelas maupun luar kelas. 
Dari ketiga komponen, menurut peneliti aspek moral action harus 
dilakukan terus menerus melalui pembiasaan setiap hari. Masalahnya 
pembelajaran PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  hanya 2 jam tatap 
muka dalam seminggu. Akibatnya,    dalam pembelajaran PAI anak bisa 
dikondisikan, tetapi saat berhadapan dengan guru lain atau kondisi masyarakat  
yang  berbeda  dengan pembelajaran  PAI,  sikap  anak  dapat berubah. Oleh 
karenanya, menurut peneliti kerjasama dengan seluruh mata pelajaran keharusan. 
Sebenarnya dengan guru mata pelajaran lain tidak ada  masalah,  karena  
pendidikan karakter  di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  terintegrasi. 
Masalahnya dengan kondisi di masyarakat belum tentu cocok dengan pendidikan 
karakter yang diberikan di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  Ketiga, hasil 
(output). Hasil pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam PAI termasuk baik. Hal 
ini bisa dilihat dari segi nilai mata pelajaran baik pemahan materi maupun sikap. 
Hasil penelusuran peneliti ke guru PAI SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  , 
nilai rata-ratanya 90 dan sikapnya mendapatkan predikat A. Apabila mengikuti 
penilaian Pendidikan Karakter yang dikeluarkan Kementerian Pendidikan 
Nasional,  pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam PAI ada empat kategori, 
yakni: 
BT : Belum terlihat  (apabila peserta didik  belum memperlihatkan  
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator) 
MT : Mulai  terlihat  (apabila  peserta  didik  sudah  memperlihatkan  
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adanya tanda-tanda   awal   perilaku   yang   dinyatakan   dalam 
indikator tetapi belum konsisten) 
MB : Mulai berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan  
berbagai tanda  perilaku  yang  dinyatakan dalam  indikator  dan 
mulai konsisten 
MK : Membudaya  (apabila  peserta  didik  terus  menerus  
memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara 
konsisten. 
 
Dari keempat kategori tersebut, pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam PAI 
di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  termasuk MK. Artinya peserta didik 
SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  terus menerus memperlihatkan perilaku 
yang dinyatakan dalam indikator pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI 
secara konsisten.   
Keempat dampak (outcome). Dampak pelaksanaan Pendidikan karakter 
dalam PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  dapat berdampak baik 
bagi siswa. Dalam bab sebelumnya disebutkan bahwa adanya Pendidikan 
Karakter dalam PAI, siswa merasakan dampak positif, yaitu memberikan 
motivasi untuk selalu berbuat jujur setiap saat, tidak berbohong dengan siapapun; 
lebih menghormati yang lebih tua; bersyukur atas apa yang telah diterima; tidak 
menyakiti perasaan orang lain; lebih meningkatkan ibadah, karenan  nanti ada  
kehidupan akhirat;  menghargai karya  orang lain;merubah sikap yang kurang 
menjadi lebih baik; mengetahui menjadi pemimpin masa depan yang kuat; 
terlatih untuk membuat tugas kreatif dalam membuat tugas; siswa dilatih berfikir 
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mandiri; peduli lingkungan melihat  teman  yang  membutuhkan  bantuan,  maka  
kita  tergugah untuk memberi bantuan. 
Dari kenyataan tersebut menunjukkan keberhasilan pelaksanaan Pendidikan 
Karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  . Keberhasilan ini 
tidak lepas dari faktor-faktor pendukung, yakni: 
a. Faktor sarana prasarana di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  termasuk 
lengkap, hal ini memudahkan pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI. 
Misalnya, di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  sudah mempunyai 
mushollah, tiap-tiap kelas disediakan al-Quran. Pendukung sarana ibadah di 
SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  menunjang pelaksanaan pendidikan 
karkter dalam PAI untuk karakter religius, yakni siswa dapat melaksanakan 
ibadah dengan baik di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  . Sedangkan 
dengan adanya sarana al-Quran di kelas, mendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter untuk nilai gemar membaca, yakni siswa dapat lebih rajin belajar al- 
Quran. Selain itu juga ada perpustakaan PAI untuk menunjang pelaksanaan 
pendidikan karakter dalam PAI. Adanya sarana perpustakaan PAI di kelas 
menunjang pelaksanaan pendidikan karakter untuk aspek gemar membaca 
dan rasa ingin tahu. Maksudnya perpustakaan PAI mendukung siswa lebih 
senang membaca dan menjawab rasa ingin tahu terhadap materi PAI; 
b. Faktor Leadership (kepemimpinan) kepala SMP Darma Bangsa Bandar 
Lampung  yang  mempunyai  atensi  terhadap  kemajuan  PAI.  Apapun 
kegiatan yang menunjang visi misi sekolah baik melalui PAI, kepala SMP 
Darma Bangsa Bandar Lampung  akan menyetujuinya. Faktor ini menunjang 
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pelaksanaan pendidikan karakter untuk nilai karakter tanggung jawab, yaitu 
siswa dapat belajar dari kepemimpinan kepala SMP Darma Bangsa Bandar 
Lampung  dalam mengemban tanggung jawab sebagai pemimpin sekolah. 
c. Faktor keteladanan dari guru PAI maupun guru mata pelajaran lain sudah  
baik.  Sehingga  pelaksanaan  pendidikan  karakter  dalam  PAI dapat 
terlaksana dengan baik. Faktor ini menunjang pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam PAI untuk nilai karakter tanggung jawab, yaitu siswa dapat 
belajar dari keteladanan guru PAI SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  
dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai pendidik; 
d. Faktor masyarakat. Orang tua siswa SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  
rata-rata tertib, mendukung pendidikan karakter sekolah. Dukungan berupa 
komite memberikan support yang kuat mengadakan nuansa agamis. 
Misalnya, kegiatan Ramadhan ada  buka puasa,  salat tarawih,  idhul 
kurban, orang tua membantu kegiatan tersebut. Faktor ini mendukung 
pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI yakni karakter religius, yaitu 
mendukung siswa dalam melaksanakan ibadah di sekolah. Selain itu 
dukungan orang tua mendukung pelaksanaan karakter peduli sosial, yakni 
memberikan uang infak serta zakat fitrah kepada anaknya untuk disalurkan 
melalui sekolah. Sedangkan pendukung pelaksanaan pendidikan karakter 
nilai tanggung jawab adalah orang tua yang kecukupan memberikan contoh 




e. Adanya dukungan para alumni SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  agar 
adik- adiknya mengarahkan agar mengikuti jejaknya yang baik, disiplin, dan 
sukses. Faktor ini mendukung pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI 
untuk karakter disiplin, yaitu sejak dahulu alumni SMP Darma Bangsa 
Bandar Lampung  terkenal kedisiplinannya, sehingga hal ini ditiru adik-adik 
kelasnya. Selain itu dukungan para alumni, mendukung nilai karakter kreatif 
dalam PAI, yaitu dalam mengerjakan tugas harus kreatif, tidak sama  dengan  
yang  lain.  Sedangkan  nilai  pendukung  alumni untuk karakter mandiri 
dalam mandiri adalah kemandirian yang dicontohkan para alumni baik saat 
pembelajaran di kelas, sekolah dan di tempat kerja menjadi inspirasi bagi 
siswa-siswi SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  . 
 
Sedangkan faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan karakter 
dalam PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  adalah : 
a. Sosialisasi pendidikan karakter kepada siswa belum ada kesinambungan, 
sehingga masih ada siswa yang belum tahu. Sebenarnya pihak sekolah sudah 
gencar, hanya saja ada anak yang kurang perhatian terhadap perkembangan 
pihak sekolah.  
b. Terbatasnya   kesempatan unttk mengaktualisasikan dari nilai-nilai karakter, 
saat anak dilatih pendidikan karakter, waktu terpotongan.  
c. Pembiasaan terhadap anak yang sangat lemah, sekarang kondisi masyarakat 
yang sekarang, budaya tidak menghormati murid kepada orang tua. Murid 
terhadap guru pengaruh budaya global yang tidak sejalan dengan pendidikan 
karakter. Contohnya, komunikasi yang sangat bebas, tidak ada tata karma, 
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norma pakaian yang tidak sesuai dengan agama. Gambar atau film pergaulan 
yang bebas. 
d. Kondisi  masyarakat, permisif sangat toleran terhadap norma-norma susila, 
anak anak berani dengan orang tua dianggap biasa. Padahal di sekolah hal 
tersebut sangat dilarang, termasuk disiplin. Di masyarakat orang biasa tidak 
antri, padahal di sekolah diajarkan untuk antri. 
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Dari uraian mulai bab pertama sampai bab empat dapat disimpulkan 
bahwa: Implementasi Pendidikan Karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa 
Bandar Lampung dilaksanakan dengan dua cara, yakni: intrakulikuler dan 
ekstrakulikuler. Dalam implementasinya, Pendidikan Karakter dalam PAI tidak 
jauh berbeda dengan sebelum adanya pendidikan karakter. Perbedaannya dalam 
perencanaan pembelajaran ditambah dengan kolom pendidikan karakter. Adapun 
rincian implementasi pendidikan karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa 
Bandar Lampung sebagai berikut: 
a. Kebijakan pendidikan karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa melalui  
tiga  cara,  yakni  mata  pelajaran,  pengembangan  diri,  dan budaya sekolah; 
b. Perencanaan  pendidikan  karakter  dalam  PAI  di  SMP Darma Bangsa 
dilakukan saat penyusunan perencanaan pembelajaran. Penyusunan rencana 
pembelajaran dalam bentuk pembuatan silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran; 
c. Pelaksanaan  pendidikan  karakter  dalam  PAI  di  SMP Darma Bangsa 
menggunakan dua cara, yakni kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler 
d. Evaluasi pelaksanaan Pendidikan karakter dalam PAI meliputi: input 
(masukan), process (proses), output (hasil), dan outcomes (dampak). Input 
pelaksanaan (siswa maupun guru) termasuk baik. Dalam proses pelaksanaan, 
dalam pembelajaran PAI memasukkan delapan belas nilai karakter. Hasilnya 
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siswa mempunyai pengetahuan dan kebiasaan nilai- nilai karakter. Adapun 
dampak pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI   bagi siswa adalah 
memberikan motivasi untuk selalu berbuat jujur setiap saat, tidak berbohong 
dengan siapapun, lebih menghormati yang lebih tua, bersyukur atas apa yang 
telah diterima, tidak menyakiti perasaan orang lain, lebih meningkatkan 
ibadah, karena nanti ada kehidupan akhirat, menghargai karya orang lain, 
merubah sikap yang kurang menjadi lebih baik, mengetahui menjadi 
pemimpin masa depan yang kuat, terlatih untuk membuat tugas kreatif dalam 
membuat tugas, siswa dilatih berfikir mandiri, peduli lingkungan melihat 
teman yang membutuhkan bantuan. 
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